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ABSTRAK 

 

Sholihin, Ahmad. 2015 Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di MI Ma’arif 
Cekok Ponorogo Tahun Pelajaran 2014-2015. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Ponorogo. Pembimbing Ahmad Syaikhudin, M.Pd 

Kata Kunci: Metode Sorogan, Pembelajaran Al-Qur’an 

Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting 

dalam rangka menentukan sebuah keberhasilan program pembelajaran. Karena tanpa adanya 

metode yang baik, maka kegiatan pembelajaran tidak akan bisa berhasil maksimal. MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo telah menerapkan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an, 
dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Untuk mengetahui metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 
Cekok, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana perencanaan metode 

sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif cekok? )2) Bagaiman pelaksanaan 
metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif cekok? )3) Bagaimana 
evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif cekok?  

Untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah dalam penelitian ini. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitiaan ini adalah pendekatan fenomenologis. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Instrumen pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman.  

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Perencanaan Metode Sorogan Dalam 

Pembelajaran Al-Qur‟an Di MI Ma‟arif Cekok sudah bisa dikatakan baik tetapi belum sesuai 
dengan perencanaan yang ada dalam metode sorogan karena dalam perencanaan peserta didik 

tidak satu persatu dalam menyodorkan bacaan Al-Qur‟an. (2) Pelaksanaan Metode Sorogan 

Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok sudah bisa dikatakan baik tetapi belum 
bisa optimal dalam pelaksanaanya, dikarenakan dalam pelaksanaannya peserta didk tidak satu 

persatu dalam menyodorkan bacaan Al-Qur‟an. )a) Kendala dalam pembelajaran adalah 
manakala menghadapi peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur‟an hal itu dikarenakan 
oleh faktor lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. (b) Faktor yang mendukung 

proses pembelajaran adalah orang tua, sarana, dan yang terpenting adalah kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an. (3) Evaluasi  Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 
Di MI Ma‟arif Cekok sudah sesuai dengan evalusai yang ada pada metode sorogan. Evaluasi 

yang dilaksanakan juga cukup ketat, hal ini sangat mendukung tercapainya kualitas 

pendidikan yang bagus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk mencetak generasi muda agar mampu berperan sebagaimana yang 

diharapkan, maka diperlukan sebuah wadah untuk berlangsungnya proses 

pendidikan, yang mana proses pendidikan yang berlangsung  bersamaan dengan 

proses pembudayan. Melalui proses kehidupan dalam lingkungan lembaga 

pendidikan akan melangsungkan perkembangan melalui bantuan orang lain, untuk 

mendapatkan  pengalaman, pengetahuan, dan kemampuan berbuat sesuai dengan 

norma dan nilai budaya yang berlaku.  

Untuk pelaksanaan pendidikan hendaknya dilaksanakan oleh sebuah wadah 

yang mendukung kegiatan pembelajaran dengan situasi yang kondusif dan sarana-

prasarana yang memadai serta iklim belajar yang baik pula. Sekolah merupakan 

salah satu wadah belajar bagi anak untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman 

serta untuk mengembangkan potensi dan keterampilan. Pembelajaran di sekolah 

adalah salah satu usaha yang bersifat sadar yang bertujuan sistematis dan terarah 

pada perubahan tingkah laku atau sikap. Perubahan tingkah laku itu dapat terjadi, 

manakala melalui proses pendidikan. 

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

pasal 37 ayat (1) ditegaskan bahwa: 
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Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan 

agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, 

ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 

keterampilan/kejuruan, dan muatan lokal
1
. 

 Al-Qur‟an sangat berkaitan sekali dengan materi pendidikan agama Islam, 

Al-Qur‟an adalah bagian dari salah satu unsur yang menjadi ruang lingkup atau 

materi pendidikan agama Islam serta sangat urgen dalam kehidupan sehari-hari. 

Maksudnya adalah sebuah keimanan yang dimiliki oleh seseorang yang kemudian 

akan melahirkan sebuah tata nilai seperti dalam hal ibadah, akhlak, dan muamalah. 

Sumbernya adalah dari Al-Qur‟an dan Al-Hadits. Oleh karena itu, kemampuan 

membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, memahami, 

mengerti, dan sekaligus menghayati isi bacaan Al-Qur‟an, khususnya di sekolah 

sangatlah penting dalam meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama Islam.  

Untuk mempelajari Al-Qur‟an itu sebenarnya bukan hal yang terlalu sulit, 

asal ada kemauan dan usaha mempelajarinya pasti akan mampu membaca dan 

memahami Al-Qur‟an dengan baik, Allah sudah menjamin kemudahannya bagi 

umat yang mau mempelajari Al-Qur‟an, firman Allah dalam Q.S. Al-Qomar: 

لِْ ِ   ََ  ِ   ُ َ ِ  ٍ  ِ لُْ  آَ  لََْ   ََ ْ  َ     َ 

  

                                                           
1
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Bandung: 

Citra Umbara, 2003), 25-26. 
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Artinya: 

”Dan sesungguhnya telah kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran maka 

adakah orang yang mau mengambil pelajaran.” (Q.S. Al-Qomar: 17)
2
. 

Membaca Al-Qur‟an tidak semudah membaca buku atau kitab lain 

.membaca Al-Qur‟an adalah suatu ilmu yang mengandung seni , seni baca Al-

Qur‟an. Al-Qur‟an itu adalah wahyu Allah SWT Yang dibukukan, yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai suatu mu‟jizat, membacanya 

bernilai ibadah dan merupakan sumber utama agama Islam.
3
 

Menurut pengamatan peneliti MI Ma‟arif Cekok Ponorogo dalam rangka 

menyiapkan anak didik menjadi ahli Al-Qur‟an adalah dengan meletakkan dasar 

agama yang kuat pada siswa sebagai langakah awal untuk persiapan dalam 

mengarungi hidup dan kehidupannya. Dengan dasar agama yang kuat, maka kelak 

ketika menginjak dewasa akan menjadi pribadi yang arif dan bijaksana dalam 

menentukan sikap, serta menentukan langkah dan keputusan hidup, karena 

pendidikan agama adalah jiwa (spiritualitas) dari pendidikan. Dengan demikian 

melalui ekstrakurikuler pembelajaran baca Al-Qur‟an, dengan harapan agar supaya 

anak didik mulai dari sejak dini sudah bisa membaca Al-Qur‟an sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu tajwid, serta sudah bisa khatam ketika sudah tamat dari MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo. 

                                                           
2
Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2004), 530. 

3
Direktoraj Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,  Metodik Kusus Pengajaran Agama 

Islam, (Jakarta: Direktoraj Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1994/1995), 69 
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Dalam mewujudkan Visi dan Misinya MI Ma‟arif Cekok Ponorogo 

menerapkan kurikulum ekstrakurikuler baca Al-Qur‟an dengan mengunakan 

metode sorogan, yang disesuaikan dengan dinamika masalah yang muncul dalam 

pendidikan agama Islam. Salah satunya adalah dikawatirkan menurunya nilai-nilai 

pendidikan agam Islam kususnya dalam membaca Al-Qur‟an pada peserta didik. 

Oleh karena itu dalam rangka meningkatkan pendidikan agama Islam, baca Al-

Qur‟an merupakan salah satu materi yang sangat perlu disajikan guna membentuk 

agar supaya siswa memiliki pengetahuan serta kerampilan mempelajari dan 

memahami kitab sucinya.
4
 

Di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo ekstrakurikuler yang khusus membidangi 

pendidikan Al-Qur‟an dengan menggunakan metode sorogan sangat ditekankan 

bagi siswa mulai dari kelas III, IV, V dan VI. Dikarenakan di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo masih banyak dikalangan peserta didik yang masih belum lancar, 

bahkan belum bisa dalam membaca Al-Qur‟an. Hal ini dikarenakan setiap peserta 

didik mempunyai latar belakang keluarga, lingkungan dan pendidikan yang 

berbeda.
5
 

Dari Fenomena riil yang terjadi di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah 

sebuah problematika yang harus dapat ditemukan solusinya yang efektif. Dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an biasanya pendidik dan peserta didik sanagt terbatasi oleh 

                                                           
4
Lihat transkrip wawancara nomor: 01/W/19-III/2015dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 
5
Lihat transkrip wawancara nomor: 02/W/19-III/2015dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 
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waktu yang ada di sekolah,  metode pendidikan baca Al-Qur‟an yang praktis, 

efektif, dan efesien serta cepat bisa dipahami dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an 

sangat dibutukan oleh pendidik. 

Dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an tidak ada ketentuan yang baku dan 

khusus dalam menentukan cara atau metode terbaik untuk mengajarkan Al-Qur'an 

kepada seseorang, karena pemlihan metode pembelajaran sepenuhnya ditentukan 

oleh  pendidik. Namun yang menjadikan pokok permasalahan dari pemikiran 

diatas adalah apakah pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan metode 

sorogan yang diterapkan MI Ma‟arif Cekok Ponorogo mwrupakan solusinya yang 

efektif untuk dapat mencetak generasi yang Qur‟ani dimasa mendatang, maka 

berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo Tahun Pelajaran 2014-2015. 

 

B. Fokus Penelitian 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan dibahas, maka perlu 

peneliti memberikan fokus penelitian. Fokus penelitian ini yaitu tentang Metode 

Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2014-2015, yang terdiri dari perencanaan metode sorogan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an, pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an, dan evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo? 

2. Bagaiman pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo? 

3. Bagaimana evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo? 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo? 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi metode sorogan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo? 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah khasanah 

ilmu pengetahuan  yang berkaitan denagan kualitas pembelajaran baca Al-

Qur‟an. 

2. Manfaat Prakti 

a) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat Sebagai bahan 

masukan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran baca Al-

Qur‟an. Serta sumbangan pemikiran dan sebagai khasanah ilmu 

pengetahuan. 

b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wacana bagi guru-

guru MI Ma‟arif Cekok Ponorogo untuk lebih meningkatkan proses belajar 

mengajar . 

c) Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat sebagai upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam meningkatkan kreativitas dan pemahaman 

siswa pada bidang studi baca Al-Qur‟an. 

  



9 

 

 

d) Bagi Penulis 

Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dibidang penelitian. 

Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bekal untuk 

menjadi tenaga pendidik yang profesional. 

e) Bagi Penelitian Lebih Lanjut 

Sebagai bahan kajian untuk diadakannya penelitian lebih lanjut 

tentang metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan metode 

kualitatif, yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber 

data langsung, deskriptif, di samping hasil proses lebih penting. Analisis 

dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis induktif, dan 

makna merupakan hal yang esensial.
6
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah pendekatan 

fenomenologis. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami 

arti peristiwa dan kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi-situasi 

tertentu.
7
 Penelitian fenomenologis bertujuan untuk memusatkan perhatian 

pada suatu situasi secara intensif dan terperinci mengenai latar belakang 

                                                           
6
Lexy J. Moleong, Metodolagi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja RosdaKarya, 

2000), 3. 
7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, , 9. 
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keadaan yang dipermasalahkan.
8
 Dari deskripsi tersebut terungkap bahwa 

peneliti harus berusaha mendalami situasi yang terjadi berdasarkan fakta dan 

kenyataan yang ada dan terjadi di lapangan penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang ada yang berlangsung pada 

saat ini atau saat yang lampau.
9
 Kondisi yang dimana terjadi secara alamiah 

atau naturalistik tanpa campur langan peneliti. Penelitian ini sangat 

bergantung pada kondisi dan situasi yang ada di lapangan. 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti merupakan instrumen penting dalam penelitian 

kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, namun peran 

peneliti yang menentukan keseluruhan sekenarionya.
10

 Untuk itu dalam 

penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrument kunci untuk 

mengumpulkan data. Untuk itu, peneliti disini bertindak sebagai partisipan 

penuh yang mampu bertanya, memotret, mengkonstruksi dan menganalisis 

obyek yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Sehingga kehadiran 

peneliti di lapangan harus dimulai dari awal sampai akhir penelitian. Supaya 

data yang didapatkan peneliti merupakan data yang jelas dan pasti. 

 

                                                           
8
Miftachul Choiri, Pengantar Metode Penelitian, (Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan 

Pengembangan Ilmiah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo, 2002 ), 10. 
9
 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007), 54. 
10

 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

RosdaKarya,2000), 12 
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3. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi fokus lokasi penelitian ini adalah di MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo. Peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan ingin 

mengetahui metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo.. 

4. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer merupakan sumber yang langsung memberikan data 

kepada peneliti, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang secara tidak 

langsung kepada peneliti.
11

Sumber primer disini adalah kepala sekolah, guru 

dan karyawan serta siswa MI Ma'arif Cekok Ponorogo. Sedangkan sumber 

sekunder adalah data-data yang berbentuk dokumen atau file yang didapatkan 

peneliti di lapangan. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang diinginkan. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data lebih banyak dilakukan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara mendalam, 

                                                           
11

 Mattew B. Miles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif.- Buku Sumber Tentang 

Metode-metode BaruTerj. TjeYep Rohendi,  (Jakarta: UI-Press, 1992), 17. 
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observasi dan dokumentasi.
12

Karena fakta-fakta yang ada di lapangan dapat 

dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek 

melalui wawancara dan observasi, dimana fakta tersebut berlangsung. Dan 

untuk melengkapi data maka diperlukan dokumentasi tentang data-data yang 

berkaitan dengan subyek dan objek. 

a. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai. Maksud mengadakan wawancara antara lain adalah 

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 

merekonstruksi kejadian-kejadian masa lalu, memproyeksikan kegiatan 

yang diharapkan pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah, 

dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain baik dari manusia 

maupun bukan manusia, dan memverifikasi, mengubah dan memperluas 

konstrusi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.
13

 

Dalam penelitian ini, orang-orang yang akan diwawancarai adalah  

1). Kepala Sekolah, untuk memperoleh informasi tentang perencanaan, 

tujuan, dan latar belakang metode sorogan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo. 

                                                           
12

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 63. 
13

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 135. 
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2). Pihak Waka kurikulum, untuk memperoleh data pelaksanaan  metode 

sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo. 

3). Guru pembelajaran baca Al-Qur‟an untuk memperoleh informasi 

tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi metode sorogan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an 

b. Teknik Observasi  

Teknik Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek peneliti.
14

 

Dalam penelitian ini agar data yang didapatkan lebih akurat, maka penulis 

menggunakan observasi partisipan, dimana penulis betul-betul turut ambil 

bagian dalam perikehidupan orang-orang yang diobservasi.
15

 Penulis disini 

mengikuti kegiatan yang ada di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo. 

Dengan menggunakan metode ini, penulis mengamati secara 

langsung terhadap obyek yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data-data tentang keadaan lokasi penelitian, kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo, kondisi madrasah dan lain-

lain. 

  

                                                           
14

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 158. 
15

Kartini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung:Mandar Maju,1990), 162. 
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c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen ini bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
16

 Dengan menggunakan metode ini penulis akan 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen atau 

arsip yang berhubungan dengan data yang diperlukan. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen dan arsip yang 

ada di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo, yang meliputi data tentang, struktur 

organisasi, data guru dan murid, sarana dan prasarana, kurikulum di MI 

Ma'arif Cekok Ponorogo, dan lain-lain. 

6. Teknik Analisis Data 

Yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat dengan mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
17

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif dengan alur analisis Miles dan Huberman yang meliputi: 

a. Reduksi data , yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal penting, dicari terra dan polanya dan membuang yang tidak 

                                                           
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 82. 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2006), 

334. 
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perlu.
18

 Dalam penelitian ini setelah seluruh data yang berkaitan dengan 

pembelajaran baca Al-Qur'an di MI Ma'arif Cekok Ponorogo terkumpul 

seluruhnya, maka untuk memudahkan dalam melakukan analisis data-data 

yang masih kompleks tersebut dipilih-pilih dan difokuskan, sehingga 

menjadi lebih sederhana. 

b. Display data , yaitu menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, grafik, matrik, network dan chart. Setelah 

seluruh data tentang pembelajaran baca Al-Qur'an di MI Ma'arif Cekok 

Ponorogo terkumpul dan melalui proses reduksi data, maka data tersebut 

disusun secara sistematis supaya mudah difahami. 

c. Penarikan kesimpulan (Clonclusion Drawing). Setelah melalui proses 

reduksi data dan display data, peneliti kemudian membuat kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Bila kesimpulan tersebut didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan 

yang kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa analisis selama 

pengumpulan data memberikan kesempatan kepada peneliti lapangan untuk 

pulang balik antara memikirkan tentang data yang seringkali kualitasnya 
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Ibid., 338. 
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lebih baik.
19

 

7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas).
20

 Derajat 

kepercayaan keabsahan data (kredebilitas data) dapat diadakan pengecekan 

dengan teknik pengamatan yang tekun dan triangulasi. Ketekunan pengamatan 

yang dimaksud adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari. Ketekunan 

pengamatan ini dilaksanakan peneliti dengan cara: (a) mengadakan 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan tentang metode 

sorogan dalam pembelajaran Al-Quran, dan (b) menelaahnya secara rinci 

sampai pada suatu titik, sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah 

satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah difahami.  

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: sumber, 

metode, penyidik, dan teori.
21

 

                                                           
19

 Mattew B. Miles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kuafilatif- Buku Sumber tentang 

Metode-Metode Baru, Terj. TjeYep Rohendi (Jakarta: UI-Press, 1992), 73. 
20

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 171. 
21

Ibid., 178. 
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Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan adalah teknik 

triangulasi dengan sumber data, berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal itu dapat dicapai peneliti dengan 

jalan: (a) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara, (b) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, (c) membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu, (d) membandingkan keadaan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, dan 

(c) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan . 

8. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Tahap- tahap penelitian dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan 

ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan 

hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah: 

a. Tahap Pra-lapangan 

Menurut Bodgan dan Taylor bahwa disain penelitian kualitatif 

dilakukan sebelum ke lapangan, yakni di mana peneliti mempersiapkan diri 

sebelum terjun ke lapangan. Disain penelitiannya bersifat fleksibel, 

termasuk ketika terjun ke lapangan. Sekalipun peneliti memakai 
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metodologi tertentu, tetapi pokok-pokok pendekatan tetap dapat berubah 

pada waktu penelitian sudah dilakukan.  

Tahap pra-lapangan ini meliputi: menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajagi dan menilai 

keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, dan menyiapkan 

perlengkapan penelitian dan yang menyangkut persoalan etika penelitian.
22

 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dengan membawa desain yang dirancang sedemikian rupa, bisa saja 

tidak sesuai dengan situasi nyatanya. Pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya mungkin tidak mempunyai relevansi dengan situasi objek yang 

diteliti. Dalam menghadapi hal ini, peneliti harus memulai membuat 

formulasi disain yang baru lagi (new research design) atau taktik baru lagi 

dan mulai menyusun pertanyaan-pertanyaan berbeda dalam berbagai hal 

serta meninggalkan situasi yang satu ke situasi yang lain.
23

 

Tahapan ini meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan diri, 

memasuki lapangan, dan berperanserta sambil mengumpulkan data. 

c. Tahap analisis data 

Tahap ini meliputi: analisis  selama dan setelah pengumpulan data, 

pada bagian tahap analisis data ini terdiri dari: 

1). Konsep Dasar Analisis Data 

                                                           
22

Ibid., 85-93. 
23

Imron Arifin, Penelitian Kualitatif  (Malang: Kalimasahada, 1996), 40-41. 
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Hal ini akan mempersoalkan pengertian, waktu pelaksanaan, 

maksud, tujuan, dan kedudukan analisis data. 

2). Menemukan Tema dan Merumuskan Hipotesis 

Sejak menganalisis data di lapangan, peneliti sudah mulai 

menemukan tema dan hipotesis. Namun, analisis yang dilakukan lebih 

intensif, tema dan hipotesis lebih diperkaya, diperdalam, dan lebih 

ditelaah lagi dengan menggabungkannya dengan data dari sumber-

sumber lainnya.  

3). Menganalisis berdasarkan hipotesis 

Sesudah menformulasikan hipotesis, peneliti mengalihkan 

pekerjaan analisisnya dengan mencari dan menemukan apakah 

hipotesis itu didukung atau ditunjang oleh data yang benar. Dalam hal 

demikian, peneliti akan mengubah atau membuang beberapa hipotesis. 

d. Tahap penulisan hasil laporan penelitian 

Penulisan laporan hasil penelitian tidak terlepas dari keseluruhan 

tahapan kegiatan dan unsur-unsur penelitian. Kemampuan melaporkan 

hasil penelitian merupakan suatu tuntutan mutlak bagi peneliti. Dalam hal 

ini peneliti hendaknya tetap berpegang teguh pada etika penelitian, 

sehingga ia membuat laporan apa adanya, objektif, walaupun dalam banyak 

hal ia akan mengalami kesulitan.
24

 

 

                                                           
24
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, maka 

pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Uraian sistematika 

pembahasan yang terkandung dalam masing-masing bab disusun sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, merupakan gambaran umumuntuk memberikan 

pola pemikiran bagi laporan penelitian secara keseluruhan. 

Dalam bab ini akan dibahas beberapa sub-bab yaitu latar 

belakang masalah, fokus penelitian,rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan diakhiri 

dengan sistematika pembahasan 

BAB II : Kajian Teori, yakni berfungsi untuk mengetengahkan kerangka 

acuan teori yang digunakan sebagai landasan pemikiran dan 

penelitian. Dalam kerangka teoritik ini pembahasannya 

meliputi: Macam-macam metode pembelajaran Al-Qur‟an, Al-

Qur‟an, dan Pembelajaran Al-Qur‟an 

BAB III : Deskripsi Data, dalam bab ini berisi tentang hasil-hasil  

penelitian di lapangan yang meliputi data umum tentang 

paparan data dan lokasi penelitian yang terdiri dari, letak 

geografis, sejarah, identitas sekolah, visi, misi, program 

strategis, strategi pelaksanaan dan tujuan, sarana dan prasaran, 

struktur organisasi, data guru, keadaan guru dan karyawan, 
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serta Keadaan Siswa. Dan paparan data khusus yang terdiri dari 

data tentang perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo, data tentang 

pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo dan data tentang evaluasi metode 

sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo. 

BAB IV : Berisi tentang analisis data tentang perencanaan metode 

sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo, analisis data tentang pelaksanaan metode sorogan 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo 

dan analisis data tentang evaluasi metode sorogan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo.. 

BAB V : Penutup, merupakan bab terakhir dari semua rangkaian 

pembahasan dari Bab I sampai Bab V. Bab ini untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami intisari dari penelitian 

yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU 

A. Kajian Teori 

1. Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur'an 

Jika melihat dari perkembangan pembelajaran baca Al-Qur‟an dari 

zaman ke zaman telah berkembang pesat baik itu ditinjau dari segi metode 

dan waktu serta pembelajarannya. Banyak metode-metode Al-Qur‟an yang 

digunakan dalam meningkatkan baca Al-Qur‟an. Metode-metode tersebut 

diciptakan untuk mudahkan dalam menyampaikan pembelajaran  membaca 

Al-Qur‟an. Adapun metode-metode tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Metode Iqro’ 

Metode pengajaran ini petama kali disusun oleh Ustadz As‟ad 

Humam sekitar tahun 1983-1988 di Kotagede Yogyakarta.Yang dimana 

beliau juga lahir di Kotagede Yogyakarta pada tahun 1933, adalah putera 

H. Humam seorang guru agama yang aktif berdakwah dari desa ke desa. 

Prolog penyusunannya, ternyata memakan waktu yang cukup panjang.
25

 

Metode Iqro‟ adalah cara cepat membaca Al-Qur‟an yang terdiri 

dari 6 jilid, dilengkapi buku Tajwid dan dalam waktu relatif singkat. 

Metode ini dalam praktek pelaksanaannya tidak membutuhkan alat-alat 

                                                           
25

Budiyanto, Prinsip-prinsip Metode Buku Iqro', (Team Tadarus AMM, Yogyakarta, 1995),  5 



23 

 

 

yang bermacam-macam dan metode ini dapat ditekankan pada bacaan 

(mengeluarkan bacaan huruf atau suara huruf Al-Qur‟an) dengan fasih 

dan benar sesuai dengan makhrojnya dan bacaannya. Metode Iqro‟ ini 

secara praktis terbagi menjadi 3 (tiga) bentuk yaitu : 

1) Privat 

Bentuk ini sering disebut dengan metode drill, yaitu cara 

mengajar yang dilakukan oleh guru/ustadz dengan cara melatih 

keterampilan baca pada santri/anak didik terhadap bahan yang telah 

diberikan. Cara ini dilakukan dengan berhadapan langsung dengan 

guru/ustadz dengan santri/anak didik. Cara ini terbagi 3 (tiga) tekhnis, 

antara lain : 

a) listening Skill yaitu Santri/anak didik berlatih untuk mendengarkan 

bunyihuruf yang ada dalam buku paket Iqro‟ dari guru/ustadz. 

b) Oral Drill yaitu Siswa berlatih dengan tulisannya untuk 

mengucapkan apa yang didengar oleh guru/ustadznya. 

c) Reading Drill yaitu Siswa berlatih untuk membaca huruf yang telah 

didengar dan diucapkan.
26

 

Terlaksananya bentuk ini selama 40 menit yang merupakan 

alokasi waktu untuk belajar membaca Al-Qur‟an. Prosesnya adalah 

masing-masing guru/ustadz mengajar para santri/anak didik secara 

bergantian secara satu – persatu. Dalam hal ini, santri/anak didik yang 

                                                           
26
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aktif membaca lembaran-lembaran buku Iqro; yang telah disusun 

secara sistematis dan praktis. Sedangkan ustadz hanya menerangkan 

pokok pelajarannya dan menyimak bacaan serta menegurnya jika ada 

kekeliruan.  

Setelah santri/anak didik selesai membaca buku Iqro‟ ini, 

guru/ustadz menulis kemampuan santri/anak didik pada Kartu Prestasi 

Santri (KPS). Kartu ini dibuat rangkap dua, satu diantaranya untuk 

dibawa pulang santri/anak didik sebagai bahan laporan rutin kepada 

wali santri/anak didik. Sedangkan yang satunya dibawa oleh wali 

kelas. Kartu ini dimaksudkan sebagai prestasi, evaluasi, komuniksi 

antara guru/ustadz dengan wali santri/anak didik dan guru/ustadz 

dalam mengetahui batas yang sudah dibaca. 

Untuk mengisi kekosongan waktu, santri/anak didik yang belum 

atau sudah diprivat, maka santri/anak didik bisa diberi tugas menulis 

huruf Al-Qur'an dengan pengarahan ustadz/guru. Hasil penulisannya 

dinilai oleh wali kelas sambil diberi petunjuk perbaikan seperlunya.  

2) Klasikal 

Yaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz/guru, dengan 

membentuk klasikal dari anak satu/kelas untuk mencapai suatu tujuan 

secara bersama-sama. Cara ini dimaksudkan untukmendapatkan timbal 

balik antara individu agar saling mempercayai dan menumbuhkan rasa 

sosialisasi antar sesama teman. 
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Dalam prakteknya bentuk ini terbagi dalam dua tempat, yaitu 10 

menit pertama setelah mereka masuk kelas yang diikuti oleh teman-

teman satu kelas. Dan 10 menit kedua (penutup pelajaran) yaitu untuk 

mengakhiri pelajaran.  

Proses belajarnya dilakukan setelah selesai belajar dalam bentuk 

privat, kemudian langsung klasikal yang dipimpin oleh ustadz/guru 

untuk menyampaikan materi penunjang lainnya atau mengulang materi 

hafalan. Jika santri/anak didik terlihat lelah maka bisa diberi materi 

selingan (menyanyi, bercerita, dan lain-lainnya). Dalam acara penutup 

ini wali kelas lebih dahulu menyiapkan untuk berkemas-kemas untuk 

menunjukkan santri/anak didik untuk memimpin do‟a. selanjutnya 

ustadz/guru mengakhiri dengan salam dan menyuruh keluar sambil 

bersalaman secara tertib kepada ustadz/guru.  

3) Bentuk Mandiri 

Bentuk ini sering disebut dengan Metode Pekerjaan Rumah, 

yaitu cara mengajar yang dilakukan ustadz/guru dengan jalan 

memberikan tugas khusus pada santri/anak didik untuk mengerjakan 

tugas sesuatu di luar jam pelajaran. Adanya bentuk ini, dimaksudkan 

agar santri/anak didik mengaktifkan diri untuk belajar kembali 

pelajaran yang diberikan dan membiasakan santri/anak didik untuk 

mengisi waktu luang dengan hal – hal yang positif dalam menunjang 

keberhasilan belajarnya. 
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Pada bentuk ini yang diberikan ustadz/guru adalah membaca, 

menggambar, dan menulis dari lembaran – lembaran yang disediakan 

dari sekolah. Selanjutnya, sampai atau masuk kelas ditunjukkan pada 

ustadz/guru untuk mendapatkan nilai.  

Adapun kelebihan metode Iqro‟ adalah sebagai berikut: 

a) Santri/anak didik mudah menerima yang telah diberikan 

ustadz/guru melalui buku – buku pelajaran Iqro‟ 

b) Santri/anak didik dapat membaca huruf Al-Qur‟an dengan lancar 

dan sesuai dengan maksudnya. 

c) Santri/anak didik dapat membaca Al-Qur‟an dengan lancar sesuai 

dengan bacaan kalimatnya (tajwidnya). 

Sedangkan kelemahan metode Iqro‟ adalah sebagai berikut: 

a) Santri/anak didik hanya bisa membaca huruf Al-Qur‟an dengan baik 

dan  lancar. 

b) Santri/anak didik kurang dapat menulis Al-Qur‟an terutama pada 

huruf – huruf atau kalimat yang pendek dari surat Al-Qur‟an.  

c) Bagi santri/anak didik yang lemah berfikir maka lemah sekali dalam 

menerima  pelajaran yang diberikan ustadz/guru. 

 

b. Metode Al – Barqy  

Sekitar tahun 1992 ada perangkat pengajaran Al-Qur‟an dengan 

nama “Metode Al-Barqy” yang dicetak pertama kali di Surabaya oleh 
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seseorang yang bernama “Muhajir Sulthon” (pengarangnya), yang 

sebetulnya sudah dipraktekkan tahun 1983, dan diketemukan pada tahun 

1965. Sebenarnya metode Al-Barqy ini memperhatikan aspek psikologi 

pada peserta didik (siswa/santri). Dalam pembelajaran Al-Qur‟an, metode 

ini memakai pendekatan global atau gestaid phsycology yang bersifat 

Structural Analitik Sintetik (SAS). Metode ini sudah meninggalkan 

pengenalan nama huruf yaitu alif, ba‟, dan seterusnya. 

Yang dimaksud SAS ini adalah penggunaan struktur kata atau 

kalimat yang tidak mengikuti bunyi mati (sukun), seperti; kata jalasa, dan 

kataba. Dalam perkembangannya Al-Barqy ini menggunakan metode 

yang diberi nama metode lembaga (sebagai kata kunci yang harus dihafal) 

dengan pendekatan global dan bersifat Analitik Sintetik. Kata lembaga 

tersebut adalah: 

1) A-DA-RA-JA 

2) MA-HA-KA-YA 

3) KA-TA-WA-NA 

4) SA-MA-LA-BA 

Secara teoritis metode ini apabila diterapkan pada anak kelas empat 

SD ke atas hanya memerlukan waktu 1 x 8 jam dan bagi orang dewasa 

cukup 1 x 6 jam, sedangkan jika buku Al-Barqy di peruntukkan anak TK 

dengan cara bermain, maka dapat memicu kecerdasan. Ada beberapa fase 

yang harus dilalui untuk mendalami metode Al-Barqy ini, antara lain: 
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1) Fase Analitik 

Yaitu ustadz/guru mengucapkan kata د رج   (tidak boleh dieja), 

santri/anak didik menirukan sampai hafal. Setelah itu kata lembaga 

tersebut dibagi menjadi dua a-da, dan ra-ja, santri/anak didik membaca 

berulang-ulang dan dibolak-balik. Kemudian dilanjutkan dengan 

pemenggalan setiap suku kata dan dibaca secara berulang sampai 

hafal. Langkah selanjutnya evaluasi yang berisi ustadz/guru menunjuk 

huruf secara acak dan santri/anak didik tinggal membunyikannya saja.  

2) Fase Sintetik 

Pada fase ini keempat kata lembaga tersebut dipenggal kemudian 

digabung secara acak persuku kata sehingga membentuk suatu bacaan. 

Contohnya seperti:   س   ب– ك    آ  

3) Fase Penulisan 

Begitu juga pada fase ini peserta santri/anak didik menebak 

tulisan yang berupa titik-titik seperti كdengan pensil ustadz/guru 

menunjukkan jalan pena menurut arah anak panah agar tidak terbalik, 

setelah dianggap baik, dilanjutkan pengenalan pada bentuk tulisan 

lainnya.  

4) Fase Pengenalan Bunyi 

Cara pengenalannya melalui tiga tahap, yaitu : 

a) adaraja – mahakaya – katawana – samalaba, idiriji – mihikiyi–  

kitiwini –    similibi, uduruju – muhukuyu – sumulubu. 
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b) adaraja – idiriji – uduruju, mahakaya – mihikiyi – muhukuyu, dan  

seterusnya. 

c) a – lu, da – di – du, ra – ri – ru, ja – ji – ju, dan seterusnya. 

5) Fase Pemindahan 

Fase ini bertujuan untuk memindahkan pengenalan bunyi Arab 

yang sulit, maka didekatkan dengan bunyi Indonesia yang berdekatan. 

Contohnya seperti; di bawahnya ditulis دdi atas di tulis س  bawahnya 

di tulis ش  atau  Tan: ز د ش،  ج د  

6) Fase Pengenalan win 

Harakat dobel yang berbunyi n (tanwin), perlu ditegaskan pada 

murid/santri bahwa  tanwin itu hanya ada disuku terakhir dari kata. 

Jadi tidak ada diawal atau di tengah. Contoh:  

ت                      – ب  ب ب –              

7) Fase Pengenalan Mad 

Pengenalan Mad didahulukan sebelum sukun. Tahap ini harus 

dimatangkan lebih dahulu sebelum sukun dan syiddah. Untuk 

sementara agar memudahkan anak, di atas bacaan panjang diberi tanda 

(-) dan pendek (.) tanda tersebut untuk sementara saja, dalam latihan 

atau pekerjaan rumah anak disuruh memberi tanda bacaan tersebut 

pada kalimat atau ayat, sebagai cross chek terhadap pemahaman anak. 

Contoh:                                                        ي بي جي د–   ب  ج  د  
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8) Fase Pengenalan Sukun 

Cara mengenal sukun dengan membuat titian unta yaitu:  

  د–  ر،  د -  ر

9) Fase Pengenalan Syiddah 

Cara pertama: dibuat titian unta seperti sukun: 

  س– س –  س 

  ب – ب  – ب  

Cara kedua:       س     –  س  

 ب  – ب  

Cara ketiga:      س   –   س  

10) Fase Pengenalan Nama Huruf 

Nama – nama huruf dikenakan, cara mengenakan atau 

membaca nama harus  dengan al, jadi al – ba‟, bukan ba‟, al – jim 

jadi bukan jim. Hal ini untuk segera dapat membedakan mana yang 

qomariyah dan mana yang syamsiyah. 

Conyoh:                                   شم ي لم           ء       

 

11) Fase Pengenalan Huruf yang Tidak Bisa Dibaca 

Huruf yang tidak mendapatkan tanda saksi (harakat) tidak 

dibaca biasanya terdiri dari huruf    -   contohnya seperti dibawah ini: 

a) Melewati satu huruf   :  عينو     س

b) Melewati dua huruf   :  شمس    
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c) Melewati tiga huruf   : دخ   ب  

d) Melewati empat huruf   : ا    قيمو   

12) Fase Pengenalan Bacaan yang Muskil 

Bacaan – bacaan seperti biasanya dijumpai dalam Al-Qur‟an 

seperti: 

مص    ص     ص  مص      ص         

13) Fase Pengenalan Menyambung  

Untuk dapat menyambung, hanya diperlukan menghafal lima 

kunci menulis, yaitu: 

a) Alif dan huruh bengkok kekiri tidak dapat disambung kekiri. 

b) Mim dan huruf yang bengkok kekanan jika disambung diluruskan 

kekiri.  

  خ ج     ح  خ   ج       

Huruf yang cekung di bawah garis, jika disambung diluruskan 

diatas garis. 

   آ         

مس    ض ب 

Huruf yang bersudut disambung lewat sudut.   

 د ك   

 ب ر    ش         

c) Huruf akhir berbentuk asli, tanpa ada perubahan khusus dan 

disambungalif. 
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d) Fase pengenalan waqof. 

Baik dalam membaca Al-Qur‟an, maupun yang lain, atau 

berbicara, selalu ada bacaan waqof seperti tertulis dibaca ب  , ب ر  

  تب dibaca  تب atau dibaca   ب  

e) Adapun sistematika pengajaran yang digunakan dalam metode ini 

adalah: 

(1) Pengamatan sebuah struktur kata atau kalimat 

(2) Pemisahan  

(3) Pemilihan  

(4) Pemaduan 

Sedangkan teknik penyajiannya adalah: 

(a) Menggunakan titian ingatan (untuk mengingatkan waktu lupa) 

(b) Mengadakan pengelompokkan bunyi untuk mengenal atau 

pindah dari huruf yang telah dikenal ke huruf yang sulit. 

(c) Mengelompokkan bentuk huruf untuk memudahkan belajar 

menyambung )imla‟). 

(d) Menggunakan pengenalan dengan menggunakan titian unta 

(titian yang mengarah) yaitu dalam mengajarkan tasydid dan 

sukun. 

(e) Menggunakan dril dalam mengenalkan makhroj maupun 

kepekaan terhadap kefasihan membaca. Misalnya pertama-

tama guru membaca huruf a kemudian murid meniru ikut 
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membaca a, setelah lancar anak disuruh membaca 

keseluruhan (satu-persatu) selama 60 menit,15 menit 

membaca bersama-sama (guru dan murid), dan sisanya 45 

menit khusus untuk murid sampai lancar dan fasih (murid 

yang aktif).
27

 

 

c. Metode Qiro’aty 

Metode Qiro‟aty disusun oleh Ustadz “H. Dahlan Salim Zarkasy” 

pada tahun 1986 bertepatan pada tanggal 1 juli. Sebagaimana yang di 

ucapkan oleh H.M. Nur Shodiq Achrom (sebagai penyusun didalam 

bukunya “Sistem Qo’idah Qiroaty” Ngembul Kalipare), Metode ini ialah 

membaca Al-Qur-an yang langsung memasukkan dan mempraktekan 

bacaan tartil sesuai dengan qoidah ilmu tajwid. Sesuai dengan latar 

belakang atau sejarahnya metode Qiroaty dan TKQ-nya, mempunyai 

suatu tujuan, sistem, prinsip, dan strategi dalam pembelajarannya.  

Melihat sistem pendidikan dan pengajaran metode Qiroaty ini 

melalui sistem pendidikan ”Child Centered“, berpusat pada murid, yakni 

memberikan kesempatan kepada santri/anak didik untuk berkembang 

secara optimal, sesuai kemampuannya. Maka kenaikan kelas/jilid tidak 

ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara 
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individual (perseorangan). Oleh karena itu TKA sewaktu-waktu dapat 

menerima santri baru. 

Santri/anak didik dapat naik kelas/jilid berikutnya dengan syarat:  

1) Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang diberikan di kelas. 

2) Lulus tes yang telah diujikan oleh kepala sekolah/TPA. 

Untuk pengajarannya, metode Qiroaty mempunyai sistem 

tersendiri:  

a) Santri/anak didik dapat langsung praktek membaca huruf-huruf 

hijaiyah yang berharakat, tanpa mengeja dengan bacaan yang 

bertajwid. 

b) Sebelum masuk pelajaran baru, diadakan evaluasi pelajaran silam bagi 

pra TK dan jilid I atau membaca devisi bagi jilid II sampai ghorib 

c) Guru/Ustadz supaya menerangkan pokok bahasan terlebih dahulu. 

Setelah guru/ustadz membacakannya santri/anak didik disuruh 

menirukannya bersama-sama, kemudian satu persatu. 

d) Guru/Ustadz harus waspada terhadap bacaan santri/anak didik, jika ada 

yang salah langsung ditegur dengan bahasa isyarat. 

e) Guru/Ustadz jangan sekali-kali memberikan tuntunan baca kepada 

santri/anak didik, kecuali pada pokok bahasan. 

f) Pelajaran diberikan secara bertahap dari yang termudah sampai yang 

sulit. 
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g) Dengan sistem modul, pelajaran diberikan sesuai dengan kemampuan 

anak, tidak diperkenankan belajar modul selanjutnya jika belum 

menguasai dengan matang modul sebelumnya. 

h) Pelajaran diberikan berulang-ulang dengan memperbanyak latihan 

(sistem driil). 

i) Evaluasi dilakukan setiap kali pertemuan. 

1) Prinsip – prinsip dasar Qiroaty         

Demi lebih efektif dan efisiennya metode Qiroaty, maka 

guru/ustadz harus menggunakan prinsip-prinsip yang telah digariskan, 

demikian juga santri/anak didiknya. 

a. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh guru / ustadz, yaitu: 

1. Tiwagas (teliti, waspada, dan tegas) 

a) Teliti dalam menyampaikan semua materi pelajaran. 

b) Waspada terhadap bacaan santri/anak didik, yakni bisa 

mengkoordinasikan antara mata, telinga, lisan, dan hati. 

c) Tegas dalam arti disiplin dan bijaksana terhadap 

kemampuan santri/anak didik. 

2. Daktun (tidak boleh menuntun) 

b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh santri / anak didik, yaitu:  

1. CBAC : Cara belajar santri aktif 

2. LCTB : Lancar cepat tepat dan benar  
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2) Strategi mengajar dalam Qiroaty 

Agar proses belajar mengajar berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka harus memakai strategi mengajar. Dalam mengajar 

Al-Qur-an dikenal beberapa macam strategi. Di antaranya ialah: 

a) Strategi mengajar secara umum (global) 

1. Individual atau privat atau sorogan Santri/anak didik bergiliran 

membaca satu persatu, satu atau dua halaman sesuai dengan 

kemampuannya. 

2. Klasikal-individual, Sebagian waktu digunakan guru/ustadz 

untuk menerangkan pokok pelajaran secara klasikal sekedar 2/3 

halaman dan sekaligus untuk individual/sorogan. 

3. Klasikal-baca simakStrategi ini digunakan untuk mengajarkan 

membaca dan menyimak bacaan Al-Qur-an orang lain. 

Dasar yang digunakan adalah firman Allah SWT Q.S. Al-

A‟Raaf )7): 204; 




 

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengarkanlah 

baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 

rahmat”. 
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Caranya : 

a. Guru/Ustadz menerangkan pokok pelajaran mulai dari kelompok 

halaman terendah (secara klasikal) kemudian santri/anak didik 

dites prinsip-prinsip dan disimak oleh santri lain. 

b. Dilanjutkan kelompok halaman berikutnya. Guru/ustadz 

menerangkan pokok pelajarannya, lalu santri/anak didik dites 

prinsip-prinsip dan disimak oleh semua santri/anak didik 

demikian seterusnya. 

Untuk sorogan dapat diterapkan pada kelas yang terdiri dari 

beberapa jilid, dalam satu kelas. Sedangkan untuk klasikal- 

individual dan klasikal – baca simak hanya bisa diterapkan untuk 

kelas yang terdiri dari satu jilid saja. 

b) Strategi mengajar secara khusus (detil) 

Agar kegiatan belajar mengajar Al-Qur-an dapat berjalan 

dengan baik sehingga tercapai keberhasilan yang maksimal maka 

perlu diperhatikan syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Guru/Ustadz harus menekan kelas, dengan memberi pandangan 

menyeluruh terhadap semua santri/anak didiksampai semuanya 

tenang, kemudian mengucapkan salam dan membaca do‟a 

iftitah. 
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2. Pelaksanaan pelajaran selama satu jam ditambah 15 menit 

untuk variasi )do‟a- do‟a harian, bacaan shalat, do‟a ikhtitam 

atau hafalan-hafalan lainnya). 

3. Usahakan setiap santri/anak didik mendapat kesempatan 

membaca satu persatu. 

4. Wawasan dan kecakapan santri/anak didik harus senantiasa 

dikembangkan dengan sarana dan prasarana yang ada. 

5. Perhatian guru/ustadz hendaknya menyeluruh, baik terhadap 

anak yang maju membaca maupun yang lainnya. 

6. Penghayatan terhadap jiwa dan karakter santri/anak didik 

sangat penting agar santri/anak didik tertarik dan bersemangat 

untuk memperhatikan pelajaran. Jika ada yang diam terus dan 

tidak mau membaca maka guru/ustadz harus tetap 

membujuknya dengan sedikit pujian. 

7. Motivasi berupa himbauan dan pujian sangat penting bagi anak, 

terutama anak pra TK. Anak jangan selalu dimarahi, diancam 

atau ditakut-takuti. Tapi kadang kala perlu dipuji dengan kata-

kata manis, didekati serta ucapan dan pendapatnya ditanggapi 

dengan baik. 

8. Guru/Ustadz senantiasa menanti kritik yang sifatnya 

membangun demi meningkatkan mutu TK jangan cepat merasa 

puas. 
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9. Jaga mutu pendidikan dengan melatih santri/anak didik 

semaksimal mungkin. 

10. Idealnya untuk masing-masing kelas/jilid terdiri dari: 

 Pra Taman kanak-kanak : 10 anak 

 Jilid I    : 15 anak 

 Jilid II – Al-Qur-an  : 20 anak 

Masing-masing dengan seorang guru.. 

11. Agar lebih mudah dalam mengajar, sebaiknya disediakan alat-

alat peraga dan administrasi belajar mengajar didalam kelas, 

antara lain: 

a) Buku data siswa  

b) Buku absensi siswa 

c) Kartu/catatan prestasi siswa (dipegang siswa) 

d) Catatan prestasi siswa (dipegang guru) 

e) Dan lain-lain. 

c) Evaluasi Hasil Belajar 

1) Tes Pelajaran 

Tes pelajaran adalah tes yang dilakukan oleh guru 

jilid/kelas masing-masing terhadap santri setelah selesai 

membaca satu halaman tiap jilid, dengan bacaan yang LCTB. 
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2) Tes Kenaikan Jilid 

Tes kenaikan jilid adalah tes yang dilakukan oleh kepala 

sekolah atau ahli Al-Qur'an terhadap santri yang telah selesai 

menguasai jilidnya masing-masing. 

Adapun bagi santri yang sedang mengikuti dan bisa 

dikatakan lulus harus memenuhi beberapa syarat antara lain: 

a. Sekali tunjuk pada kata atau suku kata yang dipilih oleh guru, 

santri membacanya dengan lancar, cepat, tepat, dan benar 

(LCTB). 

1. Untuk jilid Pra TK dan jilid I tanpa terputus – putus 

membacanya daan tanpa ada bacaan panjang. 

2. Untuk jilid II sampai jilid VI termasuk Ghorib tanpa ada 

salah baca. 

b. Santri tidak berfikir panjang pada kata atau suku kata yang 

ditunjuk oleh guru.  

Catatan: 

Di saat tes ketelitian dalam membaca, di sinilah terjadi 

penentuan kenaikan. Oleh karena itu guru penguji tidak boleh 

menunjukkan atau menjelaskan letak kesa-lahannya, tapi 

cukup menegur,"bacaan salah diulang !". 
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d) Khotmul Qur'an 

Setelah santri menguasai semua pelajaran, berarti santri telah 

siap menyelesaikan pendidikan Al-Qur'an dengan syarat sebagai 

berikut: 

a. Mampu membaca Al-Qur'an dengan tartil. 

b. Mengerti dan menguasai bacaan Ghoroibul Qiro'ah 

c. Mengerti dan menguasai ilmu tajwid. 

d. Dapat mewaqofkan, mewasholkan dan mengibtida'kan. 

e. Menguasai makhroj dan sifat huruf sebaik mungkin. 

Yang semuanya itu harus diteskan atau ditashih oleh guru ahli 

Al-Qur'an. 
28

 

 

d. Metode Sorogan 

1. Pengertian Metode Sorogan 

Pengertian Metodologi berasal dari kata meta (yang berarti 

melalui), hodos berarti (jalan/cara) dan logos (kata, pembicaraan atau 

ilmu). Jadi metodologi atau metodik adalah ilmu yang memberi 

tuntunan tentang jalan yang harus ditempuh untuk menyampaikan atau 

menyajikan sesuatu pendidikan dan pelajaran agar berhasil sukses. 

Artinya memberikan hasil yang mantap atau tahan lama serta dapat 

digunakan anak didik kelak dalam menghadapi tantangan-tantangan 

                                                           
28

Nur Shodiq Achrom, Sistem Qo’idah Qiro’aty, (P.P. Salafiyah Shirotul Fuqoha‟u, Ngembul 

Kalipare Kediri, 1996), 11-23. 



42 

 

 

hidup serta membentuk prestasinya.
29

Istilah sorogan berasal dari kata 

sorog (Jawa) yang berarti menyodorkan. Metode sorogan ini 

merupakan bentuk metode y-mg dianggap rumit. Hal ini dikarenakan 

metode tersebut sangat memerlukan kesabaran. kerajinan, kedisiplinan 

siswa secara pribadi. Sorogan artinya belajar secara individu di mana 

seorang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi, interaksi 

sating mengenal di antara keduanya. 

Metode sorogan adalah sebuah sistem belajar dimana para santri 

maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab 

dihadapkan seorang gimi atau kyai. metode sorogan adalah metode 

pembelajaran dengan melibatkan santri secara individual melalui 

kegiatan membaca kitab dihadapan Kyai, kemudian Kyai 

mendengarkan dan menunjukkan kesalahan-kesalahannya.
30

 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa metode sorogan ialah seorang 

murid mendatangi guru yang akan membacakan beberapa baris Al-

Qur'an atau kitab-kitab bahasa Arab dan menerjemahkan kata demi 

kata ke dalam tertentu yang pada gilirannya murid mengulangi dan 
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A. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang press, 2008), 245. 



43 

 

 

menerjemahkan kata perkata sepersis mungkin seperti yang dilakukan 

gurunya.
31

 

Dari beberapa definisi diatas penulis dapt menyimpulkan, 

metode sorogan ini sangat efektif sekali untuk melihat secara 

langsungperkembangan pembelajaran siswa dalam membaca Al-

Qur‟an, karena guru bisa berinteraksi langsung dengan peserta didik 

secara individu. 

2. Karakteristik Metode Sorogan 

Karakteristik atau ciri utama dan metode sorogan ini adalah: 

1) Lebih mengutamakan proses belajar daripada mengajar 

2) Merumuskan tujuan yang jelas 

3) Mengusahakan partisipasiaktif dari pihak murid 

4) Menggunakan banyak feedbackatau balikan dan evaluasi.  

5) Memberi kesempatan kepada murid untuk Maju dengan kecepatan 

masing masing.  

3. Langkah-Langkah Perencanaan Dan Pelaksanaan Sorogan 

Pengajian dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan pada 

sebuah ruangan dengan posisi tempat duduk kyai atau ustadz 

berhadapa dengan meja pendek yang digunakan untuk meletakkan 

kitab bagi santri yang menghadap. Sementara salah seorang santri 
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sedang membacakan kitab di hadapan ustadz atau kyai, santri lainnya 

duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh kyai 

atau ustadz kepada temannya sekaligus mempersiapkan diri menunggu 

giliran dipanggil. 

Santri harus menguasai dan mempelajari bab atau sub bab pada 

kitab yang akan dia sorogkan sesuai dengan target pembelajaran. 

Demikian selanjutnya sampai seluruh santri menunaikan tugasnya.
32

 

Secara lebih detail, proses pelaksanaannya dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

a. Santri berkumpul di ruang pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

ditentukan dengan membawa kitab yang dikaji. 

b. Santri yang mendapatkan giliran langsung menghadap sang kyai 

atau ustadz, membuka bagian kitab yang dikaji dan meletakkannya 

di atas meja yang telah tersedia. 

c. Kyai atau ustadz menerangkan isi bab atau sub bab pada kitab 

tersebut, baik secara melihat atau secara hafalan. 

d. Santri dengan tekun mendengarkan apa yang telah diterangkan oleh 

kyai atau ustadz, dan mencocokkan dengan kitab yang dibawanya. 

Selain mendengarkan, santri juga mencatat hal-hal penting dari 

penjelasan kyai atau ustadz guna lebih memahami isi kandungan 
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bab atau bagian kitab yang sedang dikaji 

e. Santri kemudian menirukan kembali apa yang telah diterangkan 

oleh kyai atau ustadz. Kegiatan ini dapat dilakukan pada saat yang 

sama sebelum dan dapat pula dilakukan pada waktu pertemuan 

berikutnya, dilanjutkan pada bab atau bagian pelajaran berikutnya. 

f. Kyai atau ustadz mendengarkan dengan seksama apa yang 

diterangkan oleh santri sembari memberikan koreksi seperlunya. 

Selesai dengan satu santri lainnya melakukan hal yang sama, 

sampai seluruh santri mendapatkan gilirannya. Pada kesempatan 

tersebut kyai atau ustadz memberikan tambahan penjelasan agar apa 

yang dibaca dapat lebih dimengerti oleh santri.
33

 

Ada beberapa hal yang dipersiapkan sebelum kegiatan 

pembelajaran dengan metode sorogan dilakukan, baik oleh kyai atau 

ustadz maupun santri, yaitu : 

1). Penentuan mata pelajaran, kitab, bab atau bagian yang berisi jenis 

materi sesuai tingkatan dan sesuai dengan mata pelajaran 

2). Penentuan waktu, hari, jam, tempat kegiatan pembelajaran untuk 

setiap minggu, sebulan, dan dalam satu semester oleh penanggung 

jawab program, tutor, nara sumber teknis, dan santri 

3). Santri dengan bimbingan ustadz atau kyai memilih kitab tertentu 

yang akan dipelajarinya. 
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4). Pendataan nama-nama santri yang berada di bawah bimbingan kyai 

atau ustadz untuk tingkat dan mata pelajaran tertentu. Hal ini untuk 

mendata tingkat aktivitas dan perkembangan kemampuan santri 

waktu berikutnya. 

5). Santri menyiapkan kitab yang akan dipelajarinya beserta alat-alat 

yang meliputi pulpen serta buku tulis yank berfungsi untuk 

mencatat hal-hal yang penting. 

Dalam pelaksanaannya, kyai atau ustadz tidak secara ketat 

menentukan alokasi waktu yang diberikan untuk membimbing seorang 

santri. Kyai atau ustadz hanya akan memberikan perkiraan berapa waktu 

yang disediakan untuk kegiatan pembelajaran, masing-masing santri. 

Jika memang santri yang akan belajar dalam waktu yang bersamaan 

jumlahnya banyak. Maka kyai atau ustadz akan membimbing dengan 

waktu yang lebih singkat untuk masing-masing santri. Demikian juga 

sebaliknya. Adapun langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a) Menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antar santri dan 

kyai atau ustadz alam kegiatan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan 

agar kegiatan pembelajaran membawa hasil yang lebih baik karena 

santri tidak akan segan-segan bertanya jika ada yang tidak jelas atau 

tidak dimengerti. 
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b) Santri menyodorkan kitab yang akan dibahas, dan sang guru 

mendengarkan, setelah itu beliau memberikan komentar dan 

bimbingan yang dianggap perlu bagi santri.
34

 Kemudian kyai atau 

ustadz menerangkan materi kitab dan menyampaikannya secara 

perlahan dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 

dimengerti oleh santri. 

c) Setelah menerangkan satu bab, bagian, atau topik tertentu, sesuai 

keinginan dan pertimbangan kyai atau ustadz, santri disuruh 

mengulang menerangkan kembali dengan pembetulan- pembetulan 

oleh tutor apabila terdapat kekeliruan dalam pemahaman mereka.
35

 

d) Setelah keterangan kyai dianggap benar dan memadai, kyai atau 

ustadz menanyakan langsung atau meminta kepada santri tadi untuk 

menjelaskan maksud dari teks materi yang telah dibaca tadi. Ini 

dilakukan untuk melatih daya tangkap dan daya serap (pemahaman) 

santri terhadap teks materi kitab.
36

 

e) Setelah santri menjelaskan, Kyai atau ustadz mengulas apa yang 

telah dijelaskan, juga menambahkan atau membetulkan apabila ada 

yang kurang tepat atau ada yang keliru. 
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4. Evaluasi Metode Sorogan 

Jika materi pembelajaran yang, dipelajari dalam tatap muka 

dianggap telah dikuasai dengan baik oleh santri, kegiatan materi 

pembelajaran dapat dimulai dengan materi bab, bagian, topik baru 

tanpa terlebih dahulu meminta santri untuk menjelaskan isi materi bab, 

bagian, topik yang dipelajari dalam pertemuan yang lalu. Dengan 

demikian, kegiatan evaluasi dapat dilakukan sewaktu-waktu, jika 

menuntut kyai atau ustadz diperlukan untuk mengecek materi-materi 

yang telah dipelajari beberapa pertemuan yang lampau. 

Hal yang harus diperhatikan dalam menilai tingkat kemampuan 

santri dalam metode pembelajaran sorogan adalah pada tingkat 

pemahamannya terhadap materi kitab yang telah dibaca, dibahas, dan 

dipraktekkan bersama oleh kyai atau ustadz bersama santri dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapun evaluasi untuk seorang santri yang 

telah menyelesaikan pembelajaran sebuah kitab, itu bisa dilakukan 

sesuai petunjuk yang ada pada setiap kitab.
37

 

5. Kelebihan Dan Kelemahan Metode Sorogan 

Sebagaimana metode-metode yang lainnya, metode sorogan juga 

memiliki kelebihan dan memiliki kelemahan. Oleh sebab itu pendidik 

harus bisa tepat dalam memilih situasi dan kondisi dalam 
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mengaplikasikan pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan 

ini agar bisa memperoleh hasil sebagaimana yang diinginkan. 

a. Kelebihan 

Adapun kelebihan-kelebihan metode sorogan adalah sebagai 

berikut : 

1). Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan 

murid  

2). Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai 

dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid 

dalam menguasai bahasa arab. 

3). Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-

reka tentang interprestasi suatu kitab karena berhadapan dengan 

guru secara langsung yang memungkinkan terjadinya tanya 

jawab. 

4). Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai 

muridnya. 

5). Murid dapat cepat mampu membaca kitab yang disorog.  

6). Murid dapat lebih mengerti dan memahami maksud dari kitab. 

7). Murid dengan sendirinya mampu menerapkan kaidah bahasa 

Arab. 

8). Murid dapat mengartikan isi kitab yang dibacanya, 

9). Murid lebih serius dalam menelaah pelajaran. 
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10). Guru dapat mempengaruhi dan mengontrol santrinya 

sehubungan dengan kemajuan belajar.
38

 

b. Kelemahan 

Metode sorogan selain memiliki kelebihan, juga memiliki 

kelemahan diantaranya adalah 

1). Dalam belajar membutuhkan waktu yang relatif lama 

2). Bentuk pelajaran dengan sistem sorogan ini relatif berjalan 

lambat karena kurangnya disiplin. 

3). Dalam metode ini hanya sedikit yang dapat mengikuti 

pelajaran.
39

 

4). Murid menjadi pasif. 

5). Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru.
40

 

6). Tidak efisien karena hanya menghadapi beberapa murid, 

sehingga kalau menghadapi murid yang banyak metode ini 

kurang begitu tepat. 

7). Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut 

kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi. 

8). Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata 

terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa 
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tertentu.
41

 

2. Al-Qur’an  

a. Pengertian Al Qur’an 

Secara etimologi Al-Qur‟an berasal dari kata qara’a, yaqra’u, 

qira’atan atau qur’anan yang berarti mengumpulkan (aljam’u) dan 

menghimpun (al-dhammu) huruf huruf serta kata-kata dari satu bagian ke 

bagian yang lain secara teratur.
42

  Penggumpulan huruf-huruf tersebut, 

yang dihimpun menjadi satu mushaf yaitu Al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an menurut pendapat yang paling kuat seperti yang 

dikemukakan Dr. Subhi Al Shalih berarti „bacaan., asal kata „qaraaa‟. 

Kata Al-Qur‟an itu berbentuk masdhar dengan arti maf‟ul yaitu maqru 

)dibaca). Dr. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa : Kata Iqra‟ yang 

terambil dari kata „qaraa‟ pada mulanya berarti „meng -himpun. Iqra‟ 

yang diterjemahkan dengan „bacalah‟, tidak mengharuskan adanya suatu 

teks tertulis yang dibaca,tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar 

oleh orang lain. Sehingga dapat ditemukan dalam kamus-kamus bahasa 

beraneka ragam arti antara; menyampaikan, menelaah, membaca, 

mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan sebagainya, yang 

kesemuanya dapat dikembalikan kepada hakikat „menghimpun‟ yang 
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merupakan arti akar kata tersebut.Kemudian dipakai kata „Qur‟an‟ itu 

untuk al-Qur‟an yang dikenal sekarang ini.43
 

Menurut sebagian ulama, Al-Qur‟an adalah sebuah kitab Allah swt 

yang menjadi mukjizat dan diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang 

tertulis dalam mushaf-mushaf yang sampai kepada kita dengan jalan 

mutawatir dan membacanya menjadi ibadah.
44

 

Adapun Menurut Istilah (Terminologi) definisi Al-Qur‟an ialah 

“kalam Allah SWT. Yang merupakan mu‟jizat yang diturunkan 

(diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. dan yang ditulis di mushaf 

dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah 

ibadah”.45
Al-Qur‟an yang secara harfiah berarti “ bacaan sempurna “ 

merupakan suatu nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada 

satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang 

lalu yang dapat menandingi Al-Qur‟an al-Karim, bacaan sempurna lagi 

mulia itu“.46
 

Di Indonesia sebagian besar menganut madzhab Imam Shafi‟I. 

Menurut Imam Shafi‟I : 

Kata Al-Qur‟an ditulis dan dibaca tanpa memakai huruf 

hamzah,yaituAl-Quran bukan al-Qur‟an dengan ber-hamzah. Dia tidak 
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merupakan mustaq dari kata apapun.Ia merupakan nama yang secara 

khusus diberikan oleh Allah swt untuk kitab suci yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad saw sebagaimana halnya kata Injil dan Taurat yang juga 

khusus dipergunakan sebagai nama-nama kitabullah, yang masing-masing 

diturunkan kepada nabi Isa dan nabi Musa.
47

 

Perhatian kaum muslimin terhadap Al-Qur‟an sedemikian besar, 

sehingga mereka juga menghitung jumlah juz, surat bahkan ayat yang ada 

di dalam Al-Qur‟an. Di dalam Al-Qur‟an terdapat 30 Juz, 114 surat dan 

6666 ayat. Maka dengan demikian tidak mungkin seseorang bisa 

mengotak-atik Al-Qur‟an yang sudah Jelas jumlah juz, surat dan ayatnya. 

Itulah kenapa Al-Qur‟an dikatakan sebuah kitab yang sangat mulia, yaitu 

merupakan rangkuman kitab-kitab Allah swt sebelumnya, yaitu kitab 

zabur, taurat dan injil. Jadi Al-Qur‟an adalah sebuah wahyu Allah 

dimana di dalamnya mengisahkan proses penciptaan manusia pertama 

kali sampai kehidupan di akhirat nanti yang tidak bisa kita bayangkan 

nantinya. Allah berfirman tentang kemuliaan Al-Qur‟an dalam QS. Al- 

Waqi’ah ayat 77-80: 
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Artinya : “Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat 

mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), tidak 

menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. diturunkan dari 

Rabbil 'alamiin.”48
 

 

Dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an merupakan firman Allah swt 

yang berbentuk mushaf, berbahasa Arab yang turun secara berangsung-

angsur kepada Nabi Muhammad saw, melalui perantara malaikat Jibril 

dan disampaikan kepada umatnya hingga sekarang ini sebagai pedoman 

hidup dalam kehidupan manusia, khususnya bagi umat Islam, dan yang 

membacanya merupakan ibadah. Jadi kita tidak perlu ragu lagi tentang 

kemurnian Al-Qur‟an karena Allah swt telah menjaminnya. 

b. Keistimewaan Al-Qur’anul Karim. 

Al-Qur‟anul Karim dalam uslubnya yang menakjubkan mempunyai 

beberapa keistimewaan, diantaranya : 

a. Kelembutan Al-Qur‟an secara lafdzah yang terdapat dalam susunan 

suara dan keindahan bahasanya. 

b. Keserasian Al-Qur‟an baik untuk awam maupun kaum cendekiawan 

dalam arti bahwa semua orang dapat merasakan keagungan dan 

keindahan Al-Qur‟an. 
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c. Sesuai dengan akal dan perasaan, dimana Al-Qur‟an memberikan 

doktrin pada akal dan hati, serta merangkum kebenaran dan 

keindahan sekaligus. 

d. Keindahan sajian-sajian Al-Qur‟an serta susunan bahasanya, seolah-

olah merupakan suatu bingkai yang dapat menemukan akal dan 

memusatkan tanggapan serta perhatian. 

e. Keindahan dalam liku-liku ucapan atau kalimat serta beraneka ragam 

dalam bentuknya, dalam arti bahwa satu makna diungkapkan dalam 

beberapa lafaz dan susunan yang bermacam-macam yang semuanya 

indah dan halus. 

f. Al-Qur‟an mencakup dan memenuhi persyaratan antara bentuk global 

(ijmal) dan bentuk yang terperinci (tafshil). 

g. Dapat dimengerti sekaligus dengan melihat segi yang tersurat (yang 

dikemukakan).
49

 

c. Pentingnya Belajar Al-Qur’an 

Al-Qur‟an adalah firman Allah SWt yang bersifat atau berfungsi 

sebagai mu‟jizat )sebagai bukti kebenaran atas kenabian nabi 

Muhammad) yang diturunkan kepada nabi yang tetulis dalam mushaf-

mushaf, yang dinukilkan atau diriwayatkan dengan jalan mutawatir, dan 
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dipandang beribadah membacanya.
50

Jadi belajar Al-Qur‟an sangat 

penting sekali, selain dari keutamaan-keutamaan didalam belajar dan 

mengajarkan Al-Qur‟an. 

Adapun diantara keutamaan-keutaman belajar dan mengajar Al-

Qur‟an dapat dijelaskan menurut para tokoh antara lain:“Kulaib bin 

Syihab menceritakan bahwa sahabat Ali bin Abi Tholib datang ke masjid 

kota kufah. Di situ, ia mendengar teriakan gaduh banyak orang. Ia 

bertanya, ada apakah mereka? Kulaib bin Syihab  menjawab, “mereka 

orang-orang yang lagi belajar Al-Qur‟an”. Sahabat Ali bin Abi Thalib lalu 

memberikan apersepsi terhadap apa yang mereka lakukan dengan 

pernyataan, “mereka orang-orang yang mau belajar Al-Qur‟an) dahulu 

merupakan kalangan manusia yang amat dicintai Rosulullah SAW.”51
 

Kisah ini menunjukkan bahwa efektivitas belajar baca Al-Qur‟an 

merupakan aktivitas yang paling baik, seperti dalam sebuah hadits yang 

amat masyhur di jelaskan bahwa: 

ه  ري(خىرك  تع القرا وع  (رواه بخ

Artinya: “sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-

Qur’an danmau mengajarkannya” (HR. Bukhari)
52
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Dinyatakan pula dalam hadits lain: 

ثل جر  ه وقراه وق له ك ثل القرا ل تع قرؤوه  واالقرا ف تع

ك يقوح ريحه في كل  شك  حشو

Artinya: “Belajarlah Al-Qur’an lalu bacalah, sesungguhnya 

perumpamaan Al-Qur’an bagi orang belajar, membaca dan 

mengamalkanya, bagaikan wadah yang dipenuhi minyak kasturi yang 

semerbak baunnya di setiap tempat.” (HR. Tirmidzi. AlMatjar Al-Rabih: 

534 hadist nomor 1102). 47 

d. Pembelajaran Al Qur’an 

Pembelajaran merupakan suatu aktifitas (proses ) yang sistematis 

dan sitemik yang terdiri dari banyak komponen yang saling berkaitan.
53

 

Pembelajaran (instruction) adalah usaha untuk membuat peserta didik 

belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
54

 

Pembeljaran juga berarti membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidkan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 

pendidikan.
55

 

Sedangkan pembelajaran menurut sisdiknas No 20 tahun 2003 

adalah proses interaksi peserta didk dari sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar.
56

 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik. Dalam hal ini interaksi edukatif yang 

berari interaksi yang berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.
57

 

Pembelajarn juga dapat diartikan sebagai upaya yang sistamatika dan 

disengaja oleh pendidik untik menciptakan kondisi-kondisi agar peserta 

dididk melakukan kegiatan belajar.
58

 

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan. 

Belajar sebagai proses perubahan  tingkah laku pada diri indifidu dengan 

lingkungan dalam pengertian ini terdapat kata perubahan tingkahlahu 

(aspek afektif). Aspek pengetahuan (koknitif), dan aspek keterampilan 

(pisikomotorik).
59

 

Dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur‟an pembelajaran 

menyangkup kegiatan belajar mengajar antara guru dengan murid yang 

didukung oleh beberapa komponen pembelajaran dan berada pada 

lingkungan tertentu. Pembelajaran juga berarti membelajarkan santri 

dengan menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.
60
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Hakikat pembelajaran yaitu  proses mengatur, mengorganisasikan 

lingkungan belajar peserta didik, agar tejalin interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajarnya, sehingga dapat mendorong peserta didik 

untuk melakukan proses belajar. 

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur‟an adalah aktifitas yang berhubungan dengan proses 

belajar dan mengajar. Pembelajaran Al-Qur‟an adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar yang didukung dengan 

metode pembelajaran, untuk mewujudkan proses aktifitas pembelajaran 

Al-Qur‟an. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Al-Qur’an 

Pembelajaran terkait bagaimana (how to) membelajarkan siswa 

atausantri atau bagaimana membuat santri dapat belajar dengan mudah 

dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) 

yang teraktualisasikan dalam kurikulum (kurikulum pesantren) sebagai 

kebutuhan(needs) santri.karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan 

nilai-nilai yangterkandung dalam kurikulum (pesantren) dengan 

menganalis tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi 

pendidikan agama yang terkandung di dalam kurikulum. 

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen atau faktor utama 

yang saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama. Ketiga komponen itu adalah: 1) kondisi pembelajaran 
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(pembelajaran Al-Qur‟an). 2) metode pembelajaran Al-Qur‟an 3) hasil 

pembelajaran Al-Qur‟an.61
 

1) Faktor Kondisi. 

Faktor kondisi ini berinteraksi denagan pemilihan, penetapan, 

dan pengembangan metode pembelajaran Al-Qur‟an.Kondisi 

pembelajaran al-Qur‟an adalah semua faktor yang mempengaruhi 

penggunaan metode pembelajaran al-Qur‟an. Karena itu perhatian 

kita adalah berusaha mengientifikasikan dan mendiskripsikan faktor 

yang kondisi pembelajaran, yaitu: 1) Tujuan dan karakteristik bidang 

studi Al-Qur‟an. 2)kendala dan karakteristik bidang studi al-Qur‟an. 

3) karaktristik peserta didik.
62

 

2) Faktor Metode 

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi: 1) 

strategi pengorganisasian, 2) strategi penyampaian, dan 3) strategi 

pengelolahan pembelajaran. Metode pembelajaran Al-Qur‟an 

didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang paling cocok untuk 

dapat digunakan dalam mencapai hasil pembelajaran Al-Qur‟an yang 

berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.Karena itu, metode 

pembelajaran Al-Qur‟an dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan 
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hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang berbeda 

pula.Sedangkan metode pembelajaran Al-Qur‟an banyak sekali, 

metode Iqro‟, Al-Barqy, metode Qiroaty, metode Sorogan danlain-

lain. Selain dari pada itu metode pembelajaran (Al-Qur‟an)banyak 

sekali, antara lain metode ceramah, Tanya jawab, diskusi dan lain-

lain. 

3) Faktor Hasil 

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 

kefektifan,efisiensi, dan daya tarik. Keefektifan belajar dapat diukur 

dengan kriteria: 

a) kecermatan penguasaan kemampuan atau prilaku yang dipelajari, 

b) kecepatan unjuk kerja sebagai beuntuk hasil belajar, 

c) kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh, 

d) kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar, 

e) kualitas hasil akhir yang dapat dicapai. 

f) tingkat alih belajar, dan 

g) tingkat retensi belajar.  

Sedangkan efesiensi hasil pembelajaran dapat diukur dengan rasio 

antara kefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau dengn 

jumlah biaya yang dikeluarkan.Dan daya tarik pembelajaran biasanya 
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dapat diukur dengan mengamati kecenderungan peserta didik untuk 

berkeinginan terus belajar.
63

 

Dalam pelaksanaan program pendidikan perlu diperhatikan faktor-

faktor yang mempengaruhi pendidikan, yang mana hal tersebut 

mempunyai pengaruh sangat besar atau salah satu penentu keberhasilan 

suatu pendidikan. 

Faktor-faktor yang mendukung dalam keberhasilan pendidikan 

sebagai berikut: 

1. Faktor Siswa 

Siswa atau peserta didik (santri) termasuk faktor yang 

penting,karena lembaga pendidikan itu ada karena ada siswanya. Kalau 

tidak ada siswanya maka tidak akan terjadi pembelajaran. Menurut 

Sastropradja,anak menurut al-Ghazali di istilahkan dengan sebutan 

“Thalb al-Ilmi”penuntut ilmu pengetahuan atau anak yang sedang 

mengalami perkembangan jasmani dan rohani sejak awal hingga ia 

meninggal dunia.
64

 

Menurut Al-Abrasyi kewajiban-kewajiban yang harus 

diperhatikan oleh anak adalah sebagai berikut: 

a. Harus membersihkan hatinya sebelum belajar. 
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b. Belajar untuk mengisi jiwanya dengan fadilah, mendekatkan diri 

kepada Allah, bukan untuk membanggakan diri. 

c. Bersedia mencari ilmu rela meninggalkan keluarga dan tanah air. 

d. Menghormati dan memuliakan guru. 

e. Bersungguh-sungguh dan tekun belajar. 

f. Bertekad belajar hingga akhir hayat. 

2. Faktor Guru 

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab member 

bimbingan atau bantuan terhadap anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai kedewasaannya, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai khalifah Allah di muka bumi dan 

sebagai makhluk social dan individu yang sanggup berdiri sendiri.
65

 

Peranan pendidik atau guru menurut Sudjana ada tiga yaitu: 

a. Peran guru sebagai pemimpin belajar, artinya merencanakan, 

mengorganisasi,melaksanakan, dan mengontol kegiatan siswa 

ketika belajar. 

b. Guru sebagai fasilitator belajar, artinya guru memberikan 

kemudahan-kemudahan pada siswa dalam melakukan kegiatan 

belajarnya. Adapun kemudahan tersebut bisa diupayakan dengan 
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berbagai beuntuk diantaranya;menyediakan alat atau sumber 

belajar. 

c. Guru sebagai moderator belajar, artinya sebagai menampung 

persoalan yang diajukan siswa dan mengembalikan lagi persoalan 

tersebut kepada siswa lain.
66

 

Syarat pendidik dalam pandangan pendidikan Islam, sebagai 

berikut: 

a) Taqwa kepada Allah. Guru menjadi tauladan bagi siswa 

siswinya,guru digugu dan ditiru (pepatah jawa), di contoh gerak 

geriknya dan di segani perkataannya. 

b) Berilmu, artinya mampu dan mau mengajarkan ilmunya kepada 

orang lain. 

c) Sehat jasmani dan rohani. 

d) Berkelakuan baik. Berbudi pekerti luhur, sesuai dengan sebagian 

dari tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak yang baik. 

Bertolak dari hal tersebut Humam, menjelaskan tentang syarat-

syarat dalam mengajarkan Al-Qur‟an ” bahwa keberhasilan proses 

pembelajaran tergantung dari kualitas dan kuantitas gurunya". 

Sedangkan syarat menjadi ustadz dan ustadzah adalah: 

a) Penguasaan ilmu tajwid 

b) Kepribadian akhlak dan kemampuan mengajarnya 
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c) Sifat kebapakan dan keibuan 

d) Tingkat pendidikan.
67
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B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Munnatul Khiyaroh dalam skripsinya tahun 2007 "Pembelajaran 

Bimbingan Membaca Al-Qur'an (BMQ) Studi kasus di MTsN Sewulan 

Dagangan Madiun". Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah untuk 

mengetahui latar belakang dilaksanakannya Pembelajaran Bimbingan Membaca 

Al-Qur'an (BMQ), untuk mengetahui tujuan diselenggarakannya pembelajaran 

bimbingan membaca Al-Qur'an (BMQ), untuk mengetahui materi yang 

digunakan dalam pembelajaran bimbingan membaca Al-Qur'an (BMQ), untuk 

mengetahui strategi dan pendekatan yang digunakan dalam Pembelajaran 

Bimbingan membaca Al-Qur'an (BMQ), dan untuk mengetahui sistem evaluasi 

dalam Pembelajaran Bimbingan membaca Al-Qur'an (BMQ). Hasil dalam 

penelitian ini  adalah kegiatan tersebut dilatar belakangi oleh rendahnya 

kemampuan membaca Al-Qur'an, tujuannya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an, Materi yang digunakan adalah surat-surat pendek dalan Al-

Qur'an, strategi yang digunakan adalah penugasan melalui praktek membaca dan 

menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dengan penekanan bacaannya 

dari segi makhorijul huruf dan tajwidnya dengan melalui tehnik drill (latihan) 

dan CBSA. Sedang untuk pendekatan yang digunakan pada proses Pembelajaran 

Bimbingan membaca Al-Qur'an (BMQ) adalah menggunakan pendekatan 

individual, dan sistem evaluasi yang digunakan adalah penugasan dan praktek 

langsung. 
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Perbedaan dengan penelitian ini ialah dimana pembelajaran bimbingan 

membaca Al-Qur'an (BMQ) bukan memjadi fokus penelitian , obyek penelitian 

juga berbeda. 

Nurul hidayati dalam skripsinya tahun 2006 "Pengaruh Pelaksanaan 

Pembelajaran Al-Qur'an terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas I SMP Ma'arif I Ponorogo". Tujuan yang ingin dicapai 

dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an 

siswa kelas I SMP Ma'arif I Ponorogo, untuk mengetahui prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas I SMP Ma'arif I Ponorogo, dan untuk 

mengetahui pengaruh pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an terhadap prestasi 

belajar pendidikan agama Islam siswa kelas I SMP Ma'arif I Ponorogo. Hasil 

penelitian ini adalah pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an siswa kelas I SMP 

Ma'arif I Ponorogo adalah kategori cukup dan tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur'an terhadap prestasi belajar 

pendidikan agama Islam siswa kelas I SMP Ma'arif I Ponorogo. Yang 

menyebabkan tidak ada pengaruh yang signifikan yaitu siswa yang merasa sudah 

bisa membaca Al-Qur'an clan tidak mengikuti Pembelajaran Al-Qur'an. 

Adapun perbedaan dengan penelitian ini ialah fokus penelitian , obyek 

penelitian serta jenis penelitian juga berbeda. 

Anik Mufida dalam skripsinya tahun 2012. "Implementasi Pembelajaran 

TBTQ ( Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an SDN Gondowido Ngebel Ponorogo Tahun 

Pelajaran 1011/2012 ". Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah untuk 
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mengetahui materi yang digunakan dalam Pembelajaran TBTQ SDN Gondowido 

Ngebel Ponorogo, untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 

Pembelajaran TBTQ SDN Gondowido Ngebel Ponorogo, untuk mengetahui 

pendekatan yang digunakan dalam Pembelajaran TBTQ SDN Gondowido 

Ngebel Ponorogo, dan untuk mengetahui prestasi Pembelajaran TBTQ SDN 

Gondowido Ngebel Ponorogo. Hasil penelitian ini adalah materi dalam 

pembelajaran TBTQ SDN Gondowido kelas I sampai kelas VI mencangkup: 

pengenalan huruf dan tanda baca cara baca huruf, penulisan kata pengalan ayat 

surat-surat pendek Al-Fatihah sampai surat Al-„Adiyat, cara baca menghafal, arti 

kata, tajwid bab nun sukun dan tanwin, mim sukun dan lam ta‟rif serta tentang 

wakof. Metode yang digunakan ialah Baghdadiyah, iqro‟ Klasikal, dan metode 

Al-Barqy, serta diterapkan metode-metode umum yakni metode ceramah, 

demintrasi kuis, dan tutor sebaya. Pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran TBTQ SDN Gondowido ialah pendekatan klasikal dan privat. 

Prestasi baca tulis AL-Qur‟an siswa di SDN Gondowido setelah ada 

pembelajaran khusus baca tulis AL-Qur‟an meningkat bahkan melebihi KKM 

dengan rata-rata 7,5 

Perbedaan dengan penelitian ini ialah dimana Implementasi Pembelajaran 

TBTQ ( Tuntas Baca Tulis Al-Qur‟an bukan memjadi fokus penelitian , obyek 

penelitian juga berbeda. 

Dari telaah terhadap hasil penelitian terdahulu terdapat fakta yang menarik 

bahwa pembelajaran Al-Qur'an merupakan suatu kegiatan ekstra kurikuler yang 
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diselenggarakan oleh sekolah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mempelajari Al-Qur'an. Tetapi belum ada yang membahas mengenai Metode 

Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur'an di MI Ma'arif Cekok Ponorogo. 
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BAB III 

DESKRIPSI DATA 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Letak Geografis MI Ma'arif Cekok Ponorogo
68

 

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Cekok Ponorogo terletak 

dipedesaan yang sebagian ekonomi penduduknya dengan tingkat ekonomi 

menengah kebawah. Tepatnya di Jln. Sunan Kalijaga Desa Cekok No. 186, 

Kecamatan Babadan, Kabupaten Ponorogo. 

Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Cekok Ponorogo hadir ditengah-tengah 

masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan sarana pendidikan 

yang berkualitas dan terjangkau berbasiskan agama. Untuk memenuhi 

keinginan bersama, bantuan pemerintah sangat kami butuhkan. 

2. Sejarah MI Ma'arif Cekok Ponorogo
69

 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo dengan Nomor Statistik Madrasah 

111235020004 Terakreditasi B merupakan Madrasah tertua yang kedua di 

Ponorogo, beridiri sejak tahun 1943, semula merupakan pendidikan non 

formal yaitu pendidikan Madrasah Diniyah. Kemudian 1962 di rubah 

menjadi MI Ma'arif Cekok Ponorogo. MI ini berada pada suatu lembaga 

pendidikan Ma'arif yaitu suatu lembaga yang berada pada Banom NU dan 
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mendapat respon serta sambutan yang baik dari masyarakat lingkungan desa 

Cekok maupun sekitarnya. 

Dengan perkembangannya MI ini sering mendapatkan kejuaraan-

kejuaraan baik di tingkat kecamatan dan Kabupaten MI Ma‟arif Cekok 

dipercaya masyarakat dalam mengembangkan kegiatan pendidikan agama 

dan umun dilingkungan sekitarnya. Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, maka Madrasah tersebut diharapkan benar-benar mampu 

melaksanakan, mengembangkan keterampilan dalam perencanaan dan 

pengelolaan Madrasah. 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo menyelenggarakan pendidikan tingkat 

dasar pertama yang memadukan antara kurikulum nasional dan agama. Di 

samping itu, program pendidikan diarahkan pada penguasaan kecakapan 

hidup sehingga seluruh lulusan diharapkan memiliki kemampuan akademis 

dan kecakapan hidup yang baik agar dapat mengatasi berbagai persoalan 

yang dihadapi di masa yang akan datang. 

3. Identitas MI Ma'arif Cekok Ponorogo
70

 

a. Nama Madrasah : MI Ma‟arif Cekok 

b.  Nomor Statistik Madrasah  : 111235020004 

c. Nama Kepala Madrasah : Drs.Saimin Bawafi, M.Pd.I 

d. Tahun Pendirian : 1934 
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e. Jenjang Akreditasi : Di Akui / Akreditasi B 

f. Status Madrasah : Swasta 

g. Jumlah Siswa : 182 

h. Jumlah Guru : 17 

i. Jumlah Tenaga kependidikan : 1 

j. Alamat Madrasah :  

 1. Jalan : Jl.Sunan Kalijaga 186 

 2. Kelurahan : Cekok 

 3. Kecamatan : Babadan 

 4. Kabupaten : Ponorogo 

 5. Propinsi : Jawa Timur 

 6. Kode Pos : 63492 

 7. No. Telp. : (0352) 486991 

 8. No. Fax. : - 

 9. E-mail : - 

4. Visi, Misi, Program Strategis,  Strategi Pelaksanaan dan Tujuan MI 

Ma’arif Cekok Ponorogo71
 

1) Visi 

Membentuk pribadi yang sholeh dan intelek berhaluan 

ahlussunnah waljama‟ah. 

a) Mengembangkan kurikulum yang terpadu. 
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b) Memiliki daya saing dalam prestasi ujian nasional dan non akademik. 

c) Unggul dalam baca tulis al quran dan akhlakul karimah. 

d) Menjadikan ajaran islam dan nilai-nilai islam ahlussunnah 

waljama‟ah sebagai landasan sikap dan perilaku kehidupan sehari-

hari. 

e) Inovasi secara terus menerus dalam strategi pembelajaran. 

f) Terpenuhinya tenaga pendidik dan kependidikan yang professional 

dan kompeten. 

g) Terpenuhinya sarana prasarana dan media pembelajaran sesuai 

standar pelayanan minimal. 

h) Unggul dalam implementasi managemen berbasis madrasah. 

i) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembiayaan pendidikan. 

j) Penilaian yang otentik dan variatif . 

2) Misi 

a) Melaksanakan pengembangan kurikulum yang terpadu. 

b) Mewujudkan peserta didik yang memiliki daya saing dalam prestasi 

ujian nasional dan non akademik. 

c) Mengoptimalkan program TPQ dan bimbingan ibadah untuk 

mewujudkan peserta didik yang unggul baca tulis al quran dan 

akhlakul karimah.  

d) Menanamkan ajaran dan niai-nilai islam ahlussunnah waljamaah 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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e) Melakukan inovasi secara terus menerus dalam strategi pembelajaran. 

f) Melaksanakan pengembangan profesionalisme dan kompetensi 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

g) Melaksanakan pengembangan sarana prasarana dan media 

pembelajaran. 

h) Melaksanakan pengembangan managemen berbasis madrasah. 

i) Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam membangun pembiayaan 

pendidikan. 

j) Melaksanakan penilaian yang otentik dan variatif. 

3) Program Strategis MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

a) Peningkatan kurikulum terpadu 

b) Pengembangan proses pembelajaran 

c) Pengembangan kompetensi kelulusan  

d) Pengembangan aktivitas keagamaan 

e) Peningkatan sdm pendidik dan kependidikan. 

f) Pengembangan media pembelajaran dan sarana prasarana pendidikan. 

g) Pengembangan MBS 

h) Pemberdayaan steakholder 

i) Penembangan system penilaian dan pengadaan perangkat model-model 

penilaiaan. 
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4) Strategi pelaksanaan 

a) Mengadakan kunjungan ke mi terpadu 

b) Optimalisasi warga sekolah dalam pemetaan sk dan kd, membuat 

silabus, rpp, model penilaian dll. 

c) Melengkapi media bahan dan sumber pembelajaran serta sarana dan 

prasarana pendidikan. 

d) Melaksanakan ekstrakurikuler olah raga, ketrampilan dan seni. 

e) Membiasakan doa dan membaca al quran diawal pelajaran, mengatur 

waktu sholat berjamaah dalam jadwal perjalanan 

f) Melaksanakan kegiatan TPQ 

g) Mengharuskan guru untuk melanjutkan pendidikan kejenjang minimal 

S1 

h) Pengadakan pelatihan metode dan strategi pembelajaran. 

i) Menyediakan dan melengkapi sarana prasarana pendidikan. 

j) Melaksanakan penataran MBM 

5) Tujuan MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

a) Membuat dan mengembangkan kurikulum yang terpadu sampai tahun 

2014. 

b) Meningkatkan standar kelulusan pencapaian KKM sampai  2014 

c) Tahun 2014 madarasah meraih tiga besar kejuaraan  lomba mipa dan 

agama ditingkat kabupaten. 
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d) Tahun 2014 madrasah meraih juara umum lomba bidang olah raga dan 

seni. 

e) Madrasah meraih juara umum lomba pramuka ditingkat kabupaten 

pada tahun 2014. 

f) Setiap 2 tahun sekali wisuda khatam dan lancar baca tulis Al-Quran 

program TPQ Annahdiyah. 

g) Lulus madrasah mampu menghafal  tahlil dan berani menjadi imam 

sholat. 

h) Semua tenaga kependidikan harus sudah berkualifikasi S1. 

i) Tahun 2014  madrasah memiliki media pembelajaran dan sarana 

prasarana yang sesuai dengan standar. 

j) Tahun 2014 madrasah melaksanakan MBM sesuai dengan standar. 

5. Sarana dan Prasaran MI Ma’arif Cekok Ponorogo72
 

Sarana dan prasarana di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo antara lain 

adalah ruang teori atau kelas ada 9 kelas, Laboratorium IPA, Perpustakaan, 

Ruang Klinik ,Ruang BPBK, ruang Kepala Sekolah, ruang Guru, ruang TU, 

kamar mandi/WC guru ada 4, kamar mandi/WC siswa ada 8 dan 1 ruang 

ibadah. 
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SARANA DAN PRASARANA FISIK 

No Gedung/ Ruang Jumlah Luas(M2) Status Keterangan 

1 Ruang Kelas 10 56 M2 Milik  Baik 

2 Laboratorium IPA 1 42 M2 Milik Baik 

3 Pepustakaan 1 16 M2 Milik Baik 

4 Komputer 1 16 M2 Milik Baik 

5 Ketrampilan - - - Baik 

6 Mushola 1 80 M2 Milik Baik 

7 Kamar mandi / 

Guru 

2 35 M2 Milik  Baik 

8 Kamar Mandi 

/Siswa 

4 35 M2 Milik Baik 

9 Ruang guru 1 5 M2 Milik Baik 

10 Ruangkepala 

sekolah 

1 56 M2 Milik Baik 

11 Ruang Tamu 1 6 M2 Milik Baik 

12 Ruang UKS 1 12 M2 Milik Baik 

13 Ruang BP/BK 1 1 Milik Baik 
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6. Struktur Organisasi MI Ma’arif Cekok Ponorogo73
 

 

 
Kepala Sekolah 

 

Drs. Saimin Bawafi, M.Pd.I 

 

 

Komite Sekolah 
 

Tata Usaha 

Drs. H. Hariadi Nur Abidin, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

GURU 

Siswa 
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7. Data Guru MI Ma’arif Cekok Babadan Ponorogotahun Ajaran 2014-

2015
74

 

No NAMA  
TEMPAT, 

TANGGAL LAHIR 

Mulai SK 

Awal 

STATUS 

KEPEGAWAIAN 

1. Saimin Bawafi, M. Pd. I Mdn, 07-07-1956 30/11/2013 Kepala Madrasah 

2 Drs. H. Thowil Abdullah Ciamis, 08 -07-1949 30/11/2009 Guru Swasta 

3 Binti Akhlaqil M, S.Ag Po. 20-05-1968 17/07/1988 Guru Swasta 

4 Hadi Asfahan,S.Pd Po. 15-09-1964 01/12/1995 Guru Swasta 

5 Sarbini, S.Pd Po. 06-01-1970 17/07/1995 Guru Swasta 

6 Siti Juwariyah, S.Pd Po. 13-07-1969 10/09/1998 Guru Swasta 

7 Muh. Muttaqin, S.Pd.I Po. 08-07-1978 01/03/2000 Guru Swasta 

8 Isna Sutanti, S.H.I Po. 23-01-1980 19/07/2004 Guru Swasta 

9 Badru Nasir, S.Th.I Po. 10-04-1981 01/01/2005 Guru Swasta 

10 Hanik Mufidah, S.Pd.I Ngawi 04-10-1983 01/06/2006 PNS 

11 Sayid Bachruddin, S.Pd.I Po. 30-03-1973 28/09/2003 PNS 

12 Lutfi Novita A. , S.Pd.I Po. 23-06-1987 30/11/2007 Guru Swasta 

13 Nova Tri, S.Pd Po. 05-11-1983 30/11/2008 Guru Swasta 

14 Astin Nurrohmi, S.Pd.I Po.01-08- 1977 30/11/2009 Guru Swasta 

15 Nur Abidin, S.Pd.I Po. 11-01-1987 30/11/2009 Guru Swasta 

16 Ratna Fadlila, S.Pd.I Po. 06-01-1986 30/11/2010 Guru Swasta 

17 Umdatur Rosidah Po. 01-04-1990 30/11/2010 Guru Swasta 
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8. Keadaan Guru dan Karyawan di MI Ma’arif Cekok  Ponorogo75
 

Guru yang dimaksud disini adalah seorang pendidik yang memikul 

tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan pendidikan, dalam arti 

pendidik adalah seorang dewasa yang benar-benar dapat mempengaruhi, 

membimbing dan mengarahkan pendidikan anak didiknya. Sebab menjadi 

seorang pendidik bukan hanya mengajar menyampaikan ilmu pengetahuan 

tetapi juga harus memperhatikan dan membentuk jasmani dan rohani anak 

didik, apalagi mendidik ibtidaiyah, yang memerlukan keuletan, kesabaran, 

dan profesionalisme sekaligus kearifan menyampaikan materi pelajaran, agar 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.  

Pendidik adalah orang yang sangat menentukan berhasil tidaknya 

pendidikan murid-murid di Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Cekok, karena 

mereka menjadi model dari anak didik mereka, maka sudah pasti mereka 

sangat berhati-hati dalam berbicara, bertindak, dan melangkah. Apapun yang 

dilakukan seorang pendidik tidak lepas dari pengamatan anak didiknya. 

Para pendidik di MI Ma'arif Cekok Ponorogo tahun ajaran 2014-2015 

berjumlah 17 orang guru, 8 orang guru laki-laki, dan 9 orang guru 

perempuan ditambah 1 orang kepala sekolah laki-laki. Dari jumlah guru 

tersebut 2 orang diantaranya PNS, dan 17 orang GTT, dan 1 penjaga. 

Sedangkan tingkat pendidikannya semuanya sudah selesai S 1. 

                                                           
75

Lihat transkrip dokumentasi nomor: 08/D/18-III/2015 dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 



81 

 

 

Selain menjadi guru, mereka para pendidik juga sebagai karyawan. 

Karyawan yang dimaksud adalah personil yang ikut serta dan menjadi 

bagian dalam seluruh proses yang berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif Cekok. Mereka ada yang sebagai petugas tata usaha dan ada yang 

sebagai petugas UKS. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya keadaan pendidik di Madarasah 

Ibtidaiyah Ma‟arif Cekok, maka penulis sajikan dalam bentuk tabel daftra 

urut kepegawaian para guru di Mi Ma'arif Cekok Ponorogo tahun ajaran 

214-2015 sebagai berikut: 

9. Keadaan Siswa MI Ma’arif Cekok Ponorogo76
 

Siswa yang masuk pada lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 

Ma‟arif Cekok sebagian besar berasal dari desa Cekok. Ada juga yang 

berasal dari desa Sekitar. Misalnya dari Babadan, Tentunya latar belakang 

keluarga dan ekonominya berbeda-beda, sehingga kemampuan dasar dari 

dalam keluargapun tidak sama. Ada yang dari lingkungan keluarga yang 

cukup kuat dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agama, bahkan ada 

sebagian anak yang berasal dari keluarga yang kurang peduli terhadap 

pendidikan agama. 

Dari faktor lingkungan yang beraneka ragam itulah sehingga siswa-

siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma‟arif Cekok dalam memahami dan menyerap 
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materi pelajaran sangat bermacam-macam, ada yang sangat mudah dalam 

memahami suatu materi, ada yang biasa-biasa saja bahkan ada yang sangat 

sulit memahami suatu materi. Pada akhirnya hasil akhir dari masing-masing 

siswa juga tidak sama. 

Siswa Mi Ma'arif Cekok Ponorogo Tahun ajaran 2014/2015 berjumlah 

225 siswa yang tediri dari kelas 1 sampai kelas 6. Adapun perincian data 

siswa adalah sebagai berikut : 

Daftar Jumlah kelas 1 sanpai 6 MI Ma‟arif Cekok Ponorogo. 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 16 18 34 

2 21 9 30 

3 18 6 24 

4 17 9 26 

5 21 16 36 

6 17 15 32 

Jumlah Total 182 
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B. Deskripsi Data Khusus 

1. Data Tentang Perencanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an di MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo merupakan lembaga pendidikan formal 

yang berciri khaskan Islam. program pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 

dilaksanakan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo, merupakan program 

pengembangan potensi dibidang pendidikan agama Islam agar supaya output 

dari sekolah MI Ma‟arif Cekok Ponorogo bisa memperoleh bekal pendidikan 

agama dan mampu mengamalkan ajaran agama dengan baik. Maka dari itu, 

sekolah mengupayakan agar siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan lancar 

dan benar.  

Dalam sebuah kegiatan atau proses pembelajaran tentunya mempunyai 

sebuah perencanaan yang baik agar kegiatan tersebut bisa mencapai hasil yang 

maksimal sesuai yang diinginkan, dalam perecanaan pembelajaranbaca Al-

Quran di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo yang diunggkapkan oleh Bapak Hadi 

Asfahan, S.Pd selaku guru bidang studi pembelajaran baca Al-Quran dalam  

wawancaranya adalah sebagai berikut: 

Untuk hal-hal yang dipersiapkan sebelum kegiatan pembelajaran 

diantaranya adalah menentukan mata pelajaran, menentukan waktu, hari, 

jam, tempat dan kegiatan pembelajaran, guru memilih materi yang akan 

dipelajarinya, dan santri menyiapkan kitab yang akan dipelajarinya 

beserta alat-alat yang meliputi pulpen serta buku tulis 
77
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Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Hadi Asfahan, S.Pd selaku guru 

bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an. Tentang langkah- langkah 

perencanaan dalam pembelajaran hasil wawancaranya sebagai berikut: 

Dalam langkah- langkah perencanaan pembelajarannya mas, diantaranya 

dengan menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara peserta 

didik dan guru  dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik secara 

bersaama-sama menyodorkan bacaan Al-Quran, kmudian guru 

mendengarkan dan menyimak serta memberikan komentar dan 

bimbingan yang dianggap perlu bagi peserta didik. Kemudian guru 

menerangkan kandungan Tajwid yang terdapat pada bacaan. Setelah 

guru menerangkan kandungan Tajwid pada bacaan, kemudian guru 

memberikan pertanyaan yang terkait dengan bacaan yang telah 

dipelajarai. Setelah santri menjelaskan, guru langsung memberikan 

klarisifikasi atas apa yang telah dijelaskan oleh peserta didik.
 78

 

Materi pelajaran merupakan penjabaran dari kurikulum yang dilewatkan 

pada pendidik untuk disampaikan kepada anak didik kearah tujuan 

pendidikan. Dalam hal ini materi yang diajarkan mempunyai titik tekan yang 

berbeda, yaitu materi pokok dan materi penunjang, akan tetapi materi tersebut 

mempunyai arah dan tujuan yang sama. 

Adapun materi yang digunakan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an 

dengan menggunakan metode sorogan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo yang 

diunggkapkan oleh Bapak Nur Abidin, S.Pd.I selaku guru bidang studi 

pembelajaran baca Al-Quran adalah sebagai berikut: 

Ada dua materi mas, yaitu materi pokok dan materi pendukung, untuk 

materi pokok di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah belajar baca Al-

Qur'an dengan menggunakan metode sorogan Materi pokok ini 

merupakan penentuan pencapaian pembelajaran baca Al-Qur'an. Dan 
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materi penunjangnya adalah materi hafalan surat-surat pendek. Materi 

penunjang ini merupakan standar pelulusan peserta didik di Ma‟arif 
cekok ponorogo.

79
 

Mengamati pembelajaran baca Al-Qur‟an dengan menggunakam metode 

sorogan yang ada di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo ini menggambarkan bahwa 

lembaga ini cukup representatif dalam mengembangkan potensi peserta didik 

dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an.80
 

2. Data Tentang Pelaksanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an di MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

Pelaksananan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang diterapkan di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo dalam setiap aktifitas belajar mengajarnya 

dilaksanakan dengan menggunakan metode sorogan. Hal ini dikarenakan 

metode sorogan lebih bisa memudahkan siswa dalam belajar membaca Al-

Qur‟an.  

Pemilihan metode pembelajaran merupakan suatu keharusan yang 

mutlak dilakukan oleh guru agar materi yang disampaikan mudah untuk 

diterima dan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar. Seperti kutipan wawancara dibawah ini yang disampaikan oleh Ibu 

Lutfi Novita Andriani, S.Pd.I selaku guru bidang studi pembelajaran baca Al-

Qur‟an. 
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Dalam proses pembelajaran ini, untuk menyampaikan materi 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an, metode yang saya gunakan adalah 

metode sorogan. Karena metode tersebut bisa memudahkan siswa dalam 

menerima materi, dapat menumbuhkan keaktifan pada siswa dan bisa 

memudahkan saya dalam menyampaikan materi.
81

 

 

Sedangkan pengertian metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

di MI Ma‟arif Cekok Ponorogoa dalah sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Lutfi 

Novita Andriani selaku Guru bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an 

sebagai berikut: 

Metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an adalah suatu cara yang 
dipakai oleh seorang guru untuk memudahkan dalam mengajar peserta 

didik agar supaya peserta didik biasa lebih cepat bisa lancar dalam 

membaca Al-Qur‟an, bukan hanya lancar akan tapi juga harus sesuai 

dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.
82

 

 

Hal yang sama juga diutarakan oleh Bapak Drs. H. Thowil Abdullah 

selaku Guru bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an berikut 

wawancaranya: 

Metode pembelajaran Al-Qur‟an dengan sorogan merupakan suatu 
proses kegiatam belajar dan mengajar Al-Qur‟an dengan cara guru 
menyampaikan materi kemudian peserta didik menyimak lalu kemudian 

giliran peserta didik yang menyodorkan kepada guru. Kalau di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo dalam pelaksanaan memyodorkanya secara 

bersama-sama.
83

 

 

Dengan demikian  para peserta didik yang telah mengikuti program 

metode sorogan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an diharapkan akan mampu 
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membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah-kaidah 

ilmu Tajwid. Sehingga bisa menunjang program pengembangan potensi 

dibidang pendidikan agama Islam agar supaya output dari sekolah MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo bisa memperoleh bekal pendidikan agama. 

Akan tetapi dalam pelaksanaan metode sorogan ini siswa tidak satu 

persatu dalam menghadap guru, tetapi siswa secara bersama-sama dalam 

membaca Al-Qur‟an. Dikarenakan membutuhkan waktu yang relatif lama 

dalam penerapan metode sorogan ini jika siswa harus menghadap satu persatu 

kepada guru. Seperti kutipan wawancara yang disampaikan oleh Bapak Drs. 

H. Thowil Abdullah selaku Guru bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an. 

Dalam pelaksaan pembelajaran baca Al-Qur‟an pada saat ini 
menggunakan sistem pembelajaran dengan menggunakan metode 

sorogan, akan tetapi sistim sorogan yang kami laksanakan ini dalam 

pelaksanaanya siswa tidak menghadap satu persatu kepada guru akan 

tetapi menghadapnya secara bersama-sama dalam artian siswa secara 

bersama-sama membaca kemudian guru menyimak dan mngoreksinya. 

Hal ini dikarenakan untuk mempersingkat waktu, karena jika siswa 

harus menghadap satu persatu kepada guru waktunya akan cukup 

lama.
84

 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 

diterapkan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo tidak jauh berbeda dengan 

pembelajaran baca Al-Qur‟an yang dilaksanakan pada umumnya. Seperi yang 

diungkapkan oleh Ibu Lutfi Novita Andriani, S.Pd.I selaku selaku guru bidang 

studi baca Al-Qur‟an sebagai berikut: 
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Pelaksanaanya hampir sama dengan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 
lain, dalam pembelajaran metode sorogan ini pertama yang dilakukan 

guru ketika masuk kelas adalah mengondisikan kelas, salam, kemudian 

memimpin sisiwa untuk mebaca do‟a sebelum mengaji. Setelah itu saya 

memulai pembelajaran dengan cara menyuruh sisiwa untuk membaca 

Al-Qur‟an secara bersama-sama, kemudian apabila terdapat kesalahan 

saya langsung membenarkanya. Sebelum diakiri pembeljaran siswa 

dibiasakan untuk menunaikan sholat dhuha berjama‟ah Setelah itu 
penutup dan salam penutup.

85
  

Dalam kegiatan pembelajaran baca Al-Qur‟an denggan menggunakan 

metode sorogan Penjabaran pembagian waktu dan metode pembelajaran 

sebagai berikut:  

1. Pembukaan (5 menit). 

Pada saat pembukaan wali kelas atau guru memimpin acara ini 

dengan menyiapkan kelas lebih dahulu, salam, do'a pembukaan, dan 

presensi dengan variasi-variasi komunikatif. Kemudian guru menyuruh 

semua peserta didik untuk membuka bagian kitab yang akan dipelajarai. 

2. sorogan  (15 menit). 

Waktu ini digunakan untuk pembelajaran baca Al-Qur‟an dengan 

metode sorogan. Secara bersaama-sama peserta didik membacaan bacaan 

Al-Qur‟an yang telah ditentukan oleh guru . Kemudian guru menerangkan 

tentang kandungan Tajwid yang ada dalam bacaan yang dipelajarai. Dan 

semua peserta didik memperhatikan apa yang telah diterangkan oleh guru, 

dan menyimak dengan kitab yang dibawanya. Selain mendengarkan, 
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peserta didik juga mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru guna 

lebih memahami  kandungan Tajwid yang ada pada bacaan.  

3. Evaluasi (5 menit). 

Dalam waktu ini digunakan untuk menindak lanjuti pembelajaran 

yang telah dilaksanakan, sekaligus sebagai evaluasi keseluruhan peserta 

didik. Serta memberikan tambahan penjelasan agar apa yang dibaca dapat 

lebih dimengerti oleh peserta didik. Untuk peserta didik yang kurang bisa 

mengikuti kegiatan sorogan, maka akan dikelompokan dan tangani secara 

khusus dengan cara disuruh menghafalkan surat pendek dirumah. Guru 

mendengarkan dengan apa yang dibaca atau diterangkan oleh Peserta 

didik sambil memberikan koreksi seperlunya. 

4. Penutup (5 menit). 

Dalam acara penutup, guru lebih dahulu menyiapkan peserta didik 

untuk menjalankan shalat duha secara berjama'ah, dengan diimami oleh 

siswa yang sudah fasikh dan pandai. Selesai shalat berjama'ah, para siswa 

mempersiapkan diri untuk kegiatan pembelajaran formal, kemudian guru 

menunjuk salah seorang siswa untuk memimpin membacakan do'a 

penutup. 
86

  

Dari wawancara diatas diperkuat dengan hasil observasi peneliti, proses 

pembelajaran baca Al-Qur‟an yang diterapkan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo 

dalam setiap kegiatan belajar mengajarnya menggunakan metode sorogan. 
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Dalam pelaksanaannya siswa tidak satu persatu dalam menyodorkan bacaan 

Al-Qur‟an kepada guru, akan tetapi siswa secara bersama-sama dalam 

membaca Al-Qur‟an.87
 

Proses pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang dilaksanakan di 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo sudah bisa dikatakan baik tapi belum bisa 

optimal dalam pelaksanaanya, dikarenakan waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran baca Al-Quran sangat terbatas sehingga guru tidak bisa 

menangani siswa secara khusus satu persatu.
88

 

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh guru dalam proses mengajar 

membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan metode sorogan adalah ketika 

menghadapi anak-anak yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Dikarenakan 

pengaruhi dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Hal ini 

diakui oleh Bapak Hadi Asfahan, S.Pd selaku guru bidang studi pembelajaran 

baca Al-Quran dalam wawancaraanya berikut ini 

Yang jelas begini mas, kendalanya karena anak-anak disini masih ada 

yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Dan itu dikarenakan lingkungan 
keluarga atau lingkungan masyarakat juga. Lingkungan keluarga 

artinya, didalam keluarga siswa tidak ada yang biasa memberikan 

bimbingan membaca Al-Qur‟an dan lingkungan masyarakat artinya, dia 

dulu pernah belajar membaca Al-Qur‟an, setelah itu, karena di mushola 
atau masjid tempat tinggal mereka tidak ada lagi program ngaji, lalu dia 

berhenti, itu yang membuat mereka tidak bisa membaca Al-Qur‟an.89
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Hal yang sama juga dirasakan oleh Bapak Nur Abidin, S.Pd.I selaku 

guru bidang studi pembelajaran baca Al-Quran bahwa faktor keluarga dan 

masyarakat juga turur memberikan pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan 

proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Berikut ini hasil wawancaranya 

Di sini itu banyak latar belakang sosialnya anak yang tergolong kelas 

menengah ke bawah, keluarganya juga banyak yang broken home. 

(Broken home) maksudnya keluarganya kurang harmonis, banyak yang 

ditinggal bekerja menjadi TKI, dan kebetulan anak yang belum bisa 

ngaji itu terdiri dari kelompok keluarga yang Broken home.
90

 

Untuk memperkecil kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

baca Al-Qur‟an, upaya yang dilakukan oleh guru pendidik di MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo adalah setelah dilakukan tes evaluasi tentang kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an bila ternyata kemampuan anak dalam 

membaca Al-Qur‟an masih kurang maka guru menyarankan agar para siswa 

belajar membaca Al-Qur‟an di rumah masing-masing, dan memberi tahu 

kepada orang anak kalau anaknya masih belum bisa membaca Al-Qur‟an 

dengan saran agar orang tuanya memberikan bimbingan atau les di rumah.  

Hal ini seperti diakui oleh Bapak Hadi Asfahan, S.Pd selaku guru bidang studi 

pembelajaran baca Al-Qur‟an dalam hasil wawancaranya sebagai berikut: 

Untuk sementara ini yang menjadikan kendala dari program ini adalah 

waktu dalam setiap pertemuanhanya 30 menit jadi kami tidak bisa untuk 

membimbing anak satu persatu. Untuk itu saya sarankan kepada anak-

anak untuk belajar ngaji di rumah, Jadi kalau misalnya anak-anak saya 

suruh membaca Al-Qur‟an  belum bisa, terus saya suruh mereka belajar 
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di rumah, saya beritahu orang tuanya bahwa anak ini belum bisa baca al-

Qur‟an, jadi orang tua saya suruh memberikan bimbingan yang lebih 
kepada anaknya atau les dirumah .

91
 

Hal ini juga didukung oleh Bapak Nur Abidin, S.Pd.I selaku guru 

bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 

ada di sekolah belum begitu maksimal untuk menjadiakan siswa mampu 

membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

Hal ini disebabkan rentang waktu yang tersediadalam setiap pertemuan hanya 

30 menit. 

Kalau hanya mengandalkan pembelajaran baca Al-Qur‟an di sekolah 

yang hanya masuk 30 menit dalam setiap pembelajaran itu kurang bisa 

maksimal. Karen dalam setiap kelas jumlah siswanya  25-30 anak, 

dengan tenaga gurunya cuma satu dalam setiap kelas, jadi apabila dalam 

pembelajara membaca Al-Qur‟an ini siswa disuruh untuk menghadap 
guru satu persatu waktunya tidak akan memungkinkan.

92
 

Adapun faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran baca 

Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo yang utama adalah dari orang tua,  

serta sarana-prasarana. Di samping itu, kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur‟an juga sangat mendukung dalam proses belajar mengajar pendidikan 

agama Islam. Sesuai dengan pernyataan Bapak Nur Abidin, S.Pd.I selaku guru 

bidang studi pembelajaran baca Al-Qur‟an di bawah ini: 

Faktornya banyak ya mas, terutama dari orang tua itu yang sangat 

mendukung, karena jika di rumah para orang tua perduli dan memotivasi 

anaknya serta memberikan les, maka perkembangan anak dalam 

membaca Al-Qur‟an akan semakin cepat, tapi sementara ini ada juga 
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orang tua yang tidak perduli juga sarana-prasarana disini, Sarana disini 

juga sangat mendukung, seperti Al-Qur‟an juga  banyak.93
 

Bapak Nur Abidin, S.Pd.I selaku guru bidang studi pembelajaran baca 

Al-Qur‟an menambahkan bahwa faktor yang mendukung lancarnya proses 

pembelajaran baca Al-Qur‟an di kelas adalah kemampuan siswa dalam 

membaca dan memahami Al-Qur‟an. Bagi siswa yang memiliki kemampuan 

dalam membaca Al-Qur‟an, mereka ini sangat antusias sekali dalam 

mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru didalam kelas. Namun 

demikian, bagi siswa yang kebetulan kurang memiliki basic keilmuan tentang 

membaca Al-Qur‟an itu adalah merupakan sebuah problem tersendiri karen 

amereka kurang berantusias dalam pembelajaran. Lebih jauh ia berkata, 

Begini mas, bagi anak yang bisa dan basic dalam membaca Al-Qur‟an 
mereka itu mempunyai antusias dan senang dengan pembelajaran yang 

diberikan . Kebalikanya, bagi anak yang tidak bisa dan tidak 

mempunyai basic itu merupakan problem, maksutnya adalah mereka ini 

kurang antusias dalam memgikuti pembelajaran. Saya juga prihatin 

karen mungin bimbingan dari orang tua dirumah juga masih kurang 

diperhatikan. apabila anak-anak dirumah juga belajar membaca Al-

Quur‟an itu akan sangat membantu pembelajaran disekolah karena 

ketika anak mempunyai basic mereka akan mempunyai antusias dalam 

pembelajaran.
94
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3. Data Dentang Evaluasi  Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an 

di MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar tentu saja harus ada sebuah 

evaluasi. Evaluasi ini dilaksanakan karena untuk memantau melihat hasil dari 

proses belajar mengajar, serta untuk mengetahui tercapai tidaknya 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, karena apabila tidak ada 

sebuah evaluasi, maka pembelajaran tidak akan dapat diukur keberhasilanya. 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo dalam mengetahui dan memantau hasil 

proses pembelajaran baca Al-Qur‟an kepada pepeserta didik, juga dilakukan 

evaluasi. Evaluasi tersebut dilakukan secara intensif oleh dewan guru. 

Dalam penilaian evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui sampai dimana 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi yang telah disampaikan dan 

mengetahui tingkat kebenaran, kelancar dan apakah sudah sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu Tajwid, siswa dalam membaca Al-Qur‟an. peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru yang menangani bidang tersebut Bapak 

Hadi Asfahan,S.Pd 

Bahwa penilaian baca Al-Qur‟an dengan metode sorogan dilakukan 
secara khusus untuk mengetahui tingkat kebenaran, kelancar dan apakah 

sudah sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, siswa dalam membaca 

Al-Qur‟an.95
 

  

Keterangan yang disampaikan bapak Hadi Asfahan, S.Pd juga diperkuat 

oleh Bapak Nur Abidin, S.Pd.I yang didapat penulis ketika wawancara tentang 
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Lihat transkrip wawancara nomor: 17/W/26-III/2015 dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 
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penilaian baca Al-Qur‟an dengan Guru bidang studi di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo. 

Evaluasi atau pengambilan nilai siswa dilakukan dengan cara evaluasi 

langsung ketika pembelajaran, ujian tengah semester dan ujian akhir 

Siswa diuji membaca dengan ketentuan yang dinilai kebenaranya, 

kelancar serta kesesuaian dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, dengan cara 

siswa membaca Al-Qur‟an satu persatu secara bergiliran menghadap 

gurunya
96

 

 

Ketika proses belajar mengajar guru juga mengadakan evaluasi  secara 

langsung kepada pesrta didik secara keseluruhan, dengan cara menyimak 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an untuk mengetahui kesesuaian dengan 

kaidah-kaidah ilmu tajwidnya dan ketika terdapat kesalahan guru langsung 

akan membenarkan.
97

 

Begitu juga yang diungkapkan oleh Bapak Nur Abidin, S.Pd.I ada 3 (tiga) 

macam alat yang digunakan dalam evaluasi yaitu: 

Untuk evaluasinya dada 3 cara mas, yang pertama evaluasi secara 

langsung dalam setiap pembelajaran dilaksanakan, dengan cara kalau 

dalam membaca Al-Qur‟an terdapat kesalahan, maka kesalahan itu akan 

langsung dibenarkan oleh guru, yang kedua ujian tengah semester, dengan 

cara siswa membaca Al-Qur‟an satu persatu secara bergiliran menghadap 
guru. Sifatnya ujian lisan siswa diuji membaca dengan benar, baik, dan 

lancar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, serta menghafal surat-

surat pilihan.dan ujian akhir semesterpun pelaksanananya sama dengan 

ujian tengah semester.
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Lihat transkrip wawancara nomor: 18/W/26-III/2015 dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 
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Lihat transkrip observasi nomor: 05/O/24-III/2015 dalam lampiran laporan hasil penelitian ini. 
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Lihat transkrip wawancara nomor: 19/W/26-III/2015 dalam lampiran laporan hasil penelitian 

ini. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Data Tentang Perencanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an di Mi Ma’arif Cekok Ponorogo 

Dalam sebuah kegiatan atau proses pembelajaran tentunya mempunyai 

sebuah perencanaan yang baik agar kegiatan tersebut bias mencapai hasil yang 

maksimal sesuai yang diinginkan seperti halnya yang dilaksanakan oleh lembaga 

pendidikan MI Ma‟arif Cekok Ponorogo berikut ini yang menjadi perencanaan 

dalam sebuah pembelajaran baca Al-Qur‟an antara lain sebagai berikut: 

Ada beberapa hal yang dipersiapkan sebelum kegiatan pembelajaran dengan 

metode sorogan yang dilakukan guru maupun peserta didik di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo diantaranya yaitu: 

6). Penentuan mata pelajaran. 

7). Penentuan waktu, hari, jam, tempat dan kegiatan pembelajaran. 

8). Guru memilih materi yang akan dipelajarinya. 

9). Santri menyiapkan kitab yang akan dipelajarinya beserta alat-alat yang 

meliputi pulpen serta buku tulis.  

Adapun langkah- langkah perencanaan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an 

yang akan dilakukan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah sebagai berikut : 

f) Menciptakan situasi dan kondisi yang komunikatif antara peserta didik dan 

guru  dalam kegiatan pembelajaran.  
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g) Peserta didik secara bersaama-sama menyodorkan bacaan Al-Quran, kmudian 

guru mendengarkan dan menyimak serta memberikan komentar dan 

bimbingan yang dianggap perlu bagi peserta didik. Kemudian guru 

menerangkan kandungan Tajwid yang terdapat pada bacaan. 

h) Setelah guru menerangkan kandungan Tajwid pada bacaan, kemudian guru 

memberikan pertanyaan yang terkait dengan bacaan yang telah dipelajarai.  

i) Setelah santri menjelaskan, guru langsung memberikan klarisifikasi atas apa 

yang telah dijelaskan oleh peserta didik. 

Adapun materi yang digunakan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 

ada di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah sebagai berikut: 

1. Materi Pokok 

Materi pokok di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah belajar baca Al-Qur'an 

dengan menggunakan metode sorogan materi pokok ini merupakan penentuan 

pencapaian pembelajaran baca Al-Qur'an.. 

2. Materi Penunjang 

Adapun yang termasuk materi penunjang di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo 

adalah materi hafalan surat-surat pendek. Materi penunjang ini merupakan 

standar pelulusan peserta didik di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo.  

Dalam bab II telah dijelaskan tentang perencanaan kegiatan sebelum 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik. Serta langkah-langkah percncanaan 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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Dari deskripsi data pada bab III penulis dapat menyimpulkan bahwa 

perencanaan yang ada didalam pembelajaran  Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo ini belum sesuai dengan perencanaan yang ada dalam metode sorogan, 

karena dalam perencanaannya siswa tidak satu persatu dalam menyodorkan bacaan 

Al-Qur‟an. 

Mengamati pembelajaran baca Al-Qur‟an yang ada di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo ini menggambarkan bahwa lembaga ini cukup representatif dalam 

mengembangkan potensi peserta didik dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

B. Analisis Data Tentang Pelaksanaan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an di MI Ma’arif Cekok Ponorogo. 

Pemilihan metode pembelajaran merupakan suatu keharusan yang mutlak 

dilakukan oleh guru agar materi yang disampaikan mudah untuk diterima dan 

dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.  

Dengan demikian  para peserta didik yang telah mengikuti program metode 

sorogan dalam pembelajaran baca Al-Qur‟an diharapkan akan mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid. 

Sehingga bisa menunjang program pengembangan potensi dibidang pendidikan 

agama Islam agar supaya output dari sekolah MI Ma‟arif Cekok Ponorogo bisa 

memperoleh bekal pendidikan agama. 

Sebuah metode adalah salah satu faktor pendukung dalam sebuah 

pembelajaran untuk mewujudkan keberhasilan program pendidikan disekolah, agar 
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proses pembelajaran tersebut berjalan dengan baik dan lancar sehingga efektifitas 

serta hasil yang maksimal bisa tercapai dan disini MI Ma‟arif Cekok Ponorogo 

telah menerapkan sebuah metode soroga. Hal ini dikarenakan metode sorogan 

lebih bisa memudahkan siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an.  

Akan tetapi dalam pelaksanaan metode sorogan ini siswa tidak satu persatu 

dalam menghadap guru, tetapi siswa secara bersama-sama dalam membaca Al-

Qur‟an. Dikarenakan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam penerapan 

metode sorogan ini jika siswa harus menghadap satu persatu kepada guru akan 

membutuhakn waktu yang relati lama. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang diterapkan di 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo tidak jauh berbeda dengan pembelajaran baca Al-

Qur‟an yang dilaksanakan pada umumnya.  

Berdasarkan pengamatan atau observasi yang penulis lakukan bahwa proses 

kegiatan pembelajaran baca Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran baca Al-

Qur‟an anak didik begitu antusias dalam mengikuti pembelajaran serta 

memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru atau pendidik. 

Adapun alur proses pembelajaran baca  Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode sorogan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo sebagai berikut: 

5. Pembukaan (5 menit). 

Pada saat pembukaan wali kelas atau guru memimpin acara ini dengan 

menyiapkan kelas lebih dahulu, salam, do'a pembukaan, dan presensi dengan 
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variasi-variasi komunikatif. Kemudian guru menyuruh semua peserta didik 

untuk membuka bagian kitab yang akan dipelajarai. 

6. sorogan  (15 menit). 

Waktu ini digunakan untuk pembelajaran baca Al-Qur‟an dengan metode 

sorogan. Secara bersaama-sama peserta didik membacaan bacaan Al-Qur‟an 

yang telah ditentukan oleh guru . Kemudian guru menerangkan tentang 

kandungan Tajwid yang ada dalam bacaan yang dipelajarai. Dan semua peserta 

didik memperhatikan apa yang telah diterangkan oleh guru, dan menyimak 

dengan kitab yang dibawanya. Selain mendengarkan, peserta didik juga 

mencatat hal-hal penting dari penjelasan guru guna lebih memahami  

kandungan Tajwid yang ada pada bacaan.  

7. Evaluasi (5 menit). 

Dalam waktu ini digunakan untuk menindak lanjuti pembelajaran yang 

telah dilaksanakan, sekaligus sebagai evaluasi keseluruhan peserta didik. Serta 

memberikan tambahan penjelasan agar apa yang dibaca dapat lebih dimengerti 

oleh peserta didik. Untuk peserta didik yang kurang bisa mengikuti kegiatan 

sorogan, maka akan dikelompokan dan tangani secara khusus dengan cara 

disuruh menghafalkan surat pendek dirumah. Guru mendengarkan dengan apa 

yang dibaca atau diterangkan oleh Peserta didik sambil memberikan koreksi 

seperlunya. 

8. Penutup (5 menit). 
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Dalam acara penutup, guru lebih dahulu menyiapkan peserta didik untuk 

menjalankan shalat duha secara berjama'ah, dengan diimami oleh siswa yang 

sudah fasikh dan pandai. Selesai shalat berjama'ah, para siswa mempersiapkan 

diri untuk kegiatan pembelajaran formal, kemudian guru menunjuk salah 

seorang siswa untuk memimpin membacakan do'a penutup.  

Dalam bab II telah dijelaskan tentang proses pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran bagi guru dan peserta didik. 

Dari deskripsi data pada bab III penulis dapat menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran baca Al-Qur‟an dengan metode sorogan yang diterapkan di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo sudah bisa dikatakan baik, tetapi belum bisa optimal 

dalam pelaksanaanya. Dikarenakan dalam pelaksanaannya siswa tidak satu persatu 

dalam menyodorkan bacaan Al-Qur‟an kepada guru, akan tetapi siswa secara 

bersama-sama dalam membaca Al-Qur‟an. Serta waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran baca Al-Quran sangat terbatas sehingga guru tidak bisa 

menangani siswa secara khusus satu persatu. 

Sedangkan faktor yang memepengaruhi pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 

dihadapi guru di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo, terutama yang berkaitan dengan 

materi-materi Al-Qur‟an, adalah manakala menghadapi anak-anak yang belum 

bisa membaca Al-Qur‟an. Dan itu dikarenakan oleh faktor lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat.  

Lingkungan keluarga artinya, didalam keluarga siswa tidak ada yang biasa 

memberikan bimbingan membaca Al-Qur‟an dan Lingkungan masyarakat artinya, 
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dia dulu pernah belajar membaca Al-Qur‟an, setelah itu, karena di mushola atau 

masjid tempat tinggal mereka tidak ada lagi program ngaji, lalu dia berhenti, itu 

yang membuat mereka tidak bisa membaca Al-Qur‟an, serta ada juga dari 

kalangan peserta didik yang ditinggal cerai, ditinggal kerja jadi TKI dan lain-lain. 

Itu yang membuat mereka belum bisa ngaji akhirnya kendalanya juga terjadi 

dalam pendidikan agama Islam. 

Dalam bab II telah dijelaskan ada tiga komponen atau faktor utama yang 

saling mempengaruhi dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Ketiga 

komponen itu adalah: 1) kondisi pembelajaran (pembelajaran Al-Qur‟an). 2) 

metode pembelajaran Al-Qur‟an 3) hasil pembelajaran Al-Qur‟an. 

Dari deskripsi data pada bab III penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor 

yang memepengaruhi pembelajaran baca Al-Qur‟an yang dihadapi guru di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah manakala menghadapi anak-anak yang belum 

bisa membaca Al-Qur‟an.  

Kemudian Kendala yang dihadapi oleh para guru, terutama yang berkaitan 

dengan pembelajaran baca Al-Qur‟an tersebut kemudian dicari jalan keluarnya. 

Untuk memperkecil kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran baca Al-

Qur‟an, upaya yang dilakukan oleh guru pembelajaran baca Al-Qur‟an di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah setelah dilakukan tes evaluasi tentang 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an bila ternyata kemampuan anak 

dalam membaca Al-Qur‟an masih kurang maka guru menyarankan agar para siswa 

belajar membaca  Al-Qur‟an di rumah masing-masing, dan memberi tahu kepada 
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orang anak kalau anaknya masih belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan saran 

agar orang tuanya memberikan bimbingan atau les di rumah 

Upaya yang ditempuh oleh guru pembelajaran baca Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 

Cekok Ponorogo sangat efektif, untuk dapat mengatasi terhadap kendala yang 

dihadapi, dengan cara dilakukan upaya memberi saran terhadap anak didik untuk 

belajar baca Al-Qur‟an dirumah dengan bimbingan keluaraga atau dengan cara 

mendatangkan guru les belajar baca Al-Qur‟an. Mengingat jam pelajaran untuk 

pembelajaran baca Al-Qur‟an di sekolah hanya memiliki durasi waktu yang sangat 

sempit yaitu selama 30 menit dalam satu pertemuan. Dan yang tak kalah 

pentingnya adalah juga faktor jumlah siswa yang tidak sedikit yang tidak 

memungkinkan bagi para guru untuk memberikan bimbingan secara intensif satu 

persatu layaknya yang dilakukan oleh guru privat.  

Begitu juga dengan upaya guru pembelajaran baca Al-Qur‟an dengan 

memberitahu kepada orang tua siswa akan kemajuan anaknya dalam menguasai 

pembelajaran baca Al-Qur‟an sangat bagus dalam artian sangat efektif. Dikatakan 

demikian, karena mengingat waktu yang dimiliki anak didik lebih banyak dalam 

lingkungan keluarga dibandingkan dengan waktu yang ada di sekolah. Dengan 

demikian, apabila orang tua sudah mengetahui tentang kemampuan yang dimiliki 

oleh anaknya, maka orang tua secara otomatis juga akan melakukan upaya-upaya 

agar anaknya bisa meningkatkan prestasinya.  

Yang tak kalah pentingnya juga adalah dari faktor-faktor yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo. Faktor-
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faktor pendukung tersebut menjadi bukti yang cukup kuat bahwa kemampuan 

siswa dalam membaca Al-Qur‟an adalah sangat urgen dalam meningkatkan 

prestasi bidang studi agama Islam.  

Faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran baca Al-Qur‟an di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo adalah faktor dari orang tua, sarana, dan di samping itu, 

yang terpenting adalah kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an juga sangat 

mendukung dalam proses belajar pembelajaran baca Al-Qur‟an. 

Orang tua yang perduli terhadap kondisi kemampuan anaknya dalam 

membaca Al-Qur‟an akan selalu memberikan bimbingan atau les serta motivasi 

kepada anaknya untuk belajar membaca Al-Qur‟an, sehingga pengaruhnya 

terhadap anak adalah bila dulunya anak belum bisa membaca Al-Qur‟an kemudian 

menjadi bisa, yang dulunya tidak lancar menjadi lancar, dan seterusnya. 

Dalam bab II telah dijelaskan bahwa faktor yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran baca Al-Quran adalah faktor dari siswa dan faktor dari guru. 

Dari deskripsi data pada bab III penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor 

yang mendukung keberhasilan pembelajaran baca Al-Quran di MI Ma‟arif Cekok 

Ponorogo adalah faktor dari orang tua, sarana, dan kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an juga sangat mendukung dalam proses belajar pembelajaran 

baca Al-Qur‟an. 
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C. Analisis Data Tentang Evaluasi  Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an di MI Ma’arif Cekok Ponorogo 

Evaluasi dalam setiap kegiatan belajar mengajar adalah  untuk membantau 

melihat hasil dari proses belajar mengajar, serta untuk mengetahui tercapai 

tidaknya pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan, karena apabila tidak 

ada sebuah evaluasi, maka pembelajaran tidak akan dapat diukur keberhasilanya. 

MI Ma‟arif Cekok Ponorogo dalam mengetahui dan memantau hasil proses 

pembelajaran baca Al-Qur‟an kepada pepeserta didik, juga dilakukan evaluasi. 

Evaluasi tersebut dilakukan secara intensif oleh dewan guru. 

Dalam penilaian evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui sampai dimana 

kemampuan siswa dalam penguasaan materi yang telah disampaikan dan 

mengetahui tingkat kebenaran, kelancaran dan apakah sudah sesuai dengan 

kaidah-kaidah ilmu Tajwid, siswa dalam membaca Al-Qur‟an dan evaluasi 

tersebut dilakukan  secara langsung kepada pesrta didik secara keseluruhan, 

dengan cara menyimak siswa dalam membaca Al-Qur‟an untuk mengetahui 

kesesuaian dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwidnya  ketika terdapat kesalahan guru 

langsung akan membenarkan  .  

Di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo ada 3 (tiga) macam jenis model evaluasi 

yang digunakan, yaitu: 

1. Evaluasi secara langsung dalam setiap pembelajaran dilaksanakan, yaitu dengan 

cara kalau dalam membaca Al-Qur‟an terdapat kesalahan, maka kesalahan itu 

langsung akan dibenarkan oleh guru. 



106 

 

 

2. Ujian tengah semester, dengan cara siswa membaca Al-Qur‟an satu persatu 

secara bergiliran menghadap guru. Sifatnya ujian lisan siswa diuji membaca 

dengan benar, baik, dan lancar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, serta 

menghafal surat-surat pilihan. 

3. Ujian akhir semester, dengan cara siswa membaca Al-Qur‟an satu persatu 

secara bergiliran menghadap guru. Sifatnya ujian lisan siswa diuji membaca 

dengan benar, baik, dan lancar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid, serta 

menghafal surat-surat pilihan. 

 Dalam bab II telah dijelaskan bahwa kegiatan evaluasi dapat dilakukan 

sewaktu-waktu, jika menuntut kyai atau ustadz diperlukan untuk mengecek materi-

materi yang telah dipelajari beberapa pertemuan yang lampau. 

Dari deskripsi data pada bab III penulis dapat menyimpulkan bahwa proses 

evaluasi yang di laksanakan di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo sudah sesuai dengan 

evalusai yang ada pada metode sorogan. Evaluasi yang dilaksanakan juga cukup 

ketat, hal ini sangat mendukung tercapainya kualitas pendidikan yang bagus.  

Dalam pandangan penulis, bahwa evaluasi yang dilakukan lembaga MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo sudah cukup baik, artinya sudah terprogram sesuai 

dengan kalender pendidikan MI Ma‟arif Cekok Ponorogo. Dewan guru juga yakin 

akan pentingnya evaluasi sebagai bahan koreksi dan peningkatan kualitas 

pembelajaran Al-Qur'an kepada siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang metode sorogan dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok Ponorogo Tahun Pelajaran 2014-2015 bahwa: 

1) Perencanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 

Cekok sudah bisa dikatakan baik tetapi belum sesuai dengan perencanaan yang 

ada dalam metode sorogan karena dalam perencanaan peserta didik tidak satu 

persatu dalam menyodorkan bacaan Al-Qur‟an. 

2) Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif 

Cekok sudah bisa dikatakan baik tetapi belum bisa optimal dalam 

pelaksanaanya, dikarenakan dalam pelaksanaannya peserta didik tidak satu 

persatu dalam menyodorkan bacaan Al-Qur‟an. Sedangkan kendala dalam 

pembelajaran adalah manakala peserta didik belum bisa membaca Al-Qur‟an 

dikarenakan oleh faktor lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Faktor yang mendukung proses pembelajaran adalah orang tua, sarana, dan 

yang terpenting adalah kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an.  

3) Evaluasi  metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI Ma‟arif Cekok 

sudah sesuai dengan evalusai yang ada pada metode sorogan. Evaluasi yang 

dilaksanakan juga cukup ketat, hal ini sangat mendukung tercapainya kualitas 

pendidikan yang bagus.  
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan MI Ma‟arif Cekok Ponorogo lebih meningkatkan lagi program 

kegiatan pembelajaran baca Al-Qur‟an yang sudah dilaksanakan, sehingga MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo akan lebih berkembang lagi di masa yang akan 

datang.  

2. Proses pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur‟an di MI 

Ma‟arif Cekok Ponorogo tahun  pelajaran 2014-2015 sudah berjalan dengan 

baik, namun perlu adanya kerja sama yang baik antara warga sekolah untuk 

menambah waktu yang disediakan dalam setiap pembelajaran baca Al-Qur‟an 

karena waktu yang relatif singkat hanya 30 menit, sehingga siswa tidak dapat 

menghadap satu-persatu dalam memyodorkan bacaan Al-Qur‟an dan perlu 

adanya penyempurnaan-penyempurnaan untuk lebih mensukseskan penerapan 

pendidikan yang menerapkan metode sorogan menuju arah yang lebih baik. 

3. Bagi para siswa hendaknya dipahami bahwa salah satu faktor yang 

mendukung prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah dengan memiliki 

bekal kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an. Dan apabila siswa telah 

memiliki kemampuan dalam mebaca Al-Qur‟an, ia akan mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik. 

 

 


